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Tahun pertama merupakan masa transisi dan krusial bagi para mahasiswa baru Universitas Padjadjaran
untuk memulai perjalanan menimba ilmu dan memulai merancang cita-cita. Selain menghadapi lingkungan
baru, pada tahun pertama Mahasiswa juga akan dipertemukan dengan mahasiswa lainnya yang berasal
dari latar belakang sosial dan budaya yang berbeda.

Tantangan untuk menyelesaikan studi tepat waktu dan lulus dengan nilai baik dan skill yang relevan
menuntut perlunya proses persiapan dan pembekalan yang berkualitas bagi mahasiswa di tahun pertama
masa studi mereka. Proses pembekalan tahun pertama, yang disebut dengan Tahap Persiapan Bersama
(TPB), bukan hanya memberikan pembelajaran bersifat akademik, tetapi juga memberikan pembekalan
karakter, menanamkan rasa kebersamaan, serta mengenalkan nilai-nilai dan wawasan ke-Unpad-an,
universalitas Kasundaan, Pola Ilmiah Pokok Universitas Padjadjaran (Bina Mulia Hukum dan Lingkungan
Hidup dalam Pembangunan Nasional), Sustainable Development Goals, dan Anti Korupsi, sehingga
diharapkan nilai-nilai tersebut dapat menjadi penciri mahasiswa pada saat lulus di masa datang.

Di Program TPB, mahasiswa dari berbagai fakultas akan digabungkan dalam satu kelas atau kelompok
belajar untuk mulai saling mengenal sesama mahasiswa lintas fakultas, sehingga diharapkan mahasiswa
tidak hanya memiliki kebanggaan terhadap program studinya masing-masing, melainkan mahasiswa juga
mempunyai rasa memiliki terhadap almamaternya, yaitu Universitas Padjadjaran.

TPB secara struktur kurikulum terdiri dari program integrasi Mata Kuliah yang melingkupi 4 Mata Kuliah
Wajib yakni Mata Kuliah Pancasila, Kewarganegaraan, Bahasa Indonesia, Agama dan satu Mata Kuliah
penciri Universitas, yakni Olah-Kreativitas dan Kewirausahaan. Mata kuliah Pancasila dan Kewarganegaraan
merupakan mata kuliah yang berfungsi sebagai bekal persatuan bagi beragam mahasiswa yang telah
dikumpulkan dari berbagai latar belakang daerahnya masing-masing. Pendidikan Agama juga hadir menjadi
bagian dari mata kuliah yang membekali karakter bagi setiap mahasiswa agar menjadi insan akademik yang
berbudi luhur baik dalam masa studinya maupun di kehidupan setelahnya. 

Mahasiswa juga dibekali mata kuliah Bahasa Indonesia, kemampuan mengakses dan mencari informasi
ilmiah, dan anti plagiat sebagai bagian dari TPB yang berguna sebagai bekal bagi mereka untuk memahami
rangkaian pembelajaran selama di perguruan tinggi. Selain itu semua, mahasiswa baru juga dibekali mata
kuliah Olah Kreativitas dan Kewirausahaan (OKK) yang didesain sebagai pengembangan kepribadian
mahasiswa di tahun pertama perkuliahan, sehingga proses adaptasi terhadap lingkungan, baik adaptasi
akademik juga adaptasi sosial di dalam kampus maupun di luar dengan masyarakat dapat tercapai. 

Terakhir, untuk memastikan mahasiswa tahun pertama mempunyai kemampuan mengakses dan mencari
informasi ilmiah, kami juga menyelenggarakan Kelas Literasi Informasi dan Anti Plagiat. Mahasiswa tingkat
pertama Universitas Padjadjaran harus mengikuti dan lulus semua mata kuliah TPB. Setiap mata kuliah
diampu oleh dosen-dosen dan mentor profesional yang siap mengampu dan menjabarkannya dalam
Rencana Pembelajaran Semester (RPS). Oleh karena itu, TPB di tahun pertama ini diharapkan benar-benar
menjadi fondasi bagi setiap mahasiswa baru dalam kesuksesan studi selama di Universitas Padjadjaran.
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Design Thinking adalah proses berulang dimana
dalam proyeknya tim berusaha memahami
pengguna, menantang asumsi, dan
mendefinisikan kembali masalah dalam upaya
mengidentifikasi strategi dan solusi alternatif
yang mungkin tidak langsung terlihat dengan
tingkat awal pemahaman tim. Pada saat yang
sama, Design Thinking menyediakan pendekatan
berbasis solusi untuk menyelesaikan masalah.
Design Thinking merupakan cara berpikir dan
bekerja serta kumpulan metode langsung.

Design Thinking dilakukan dengan maksud
mengembangkan pemahaman mendalam dari
orang-orang yang menjadi tujuan perancangan
produk atau layanan / objek masyarakatnya. Hal
ini membantu tim dalam mengamati dan
mengembangkan empati dengan target
pengguna. 

APA ITU 
DESIGN THINKING?

Tahap Persiapan Bersama
Unpad

Design Thinking membantu proyek dalam proses
bertanya yang akan lebih dalam menggali dan
mempertanyakan masalah, mempertanyakan
asumsi, dan mempertanyakan keterkaitannya.

Design Thinking sangat berguna dalam
mengatasi masalah-masalah yang tidak jelas
atau tidak dikenal, dengan membangun
kerangka berpikir (reframing) masalah dengan
cara-cara yang berpusat pada manusia (User
Centered), memungkinkan untuk menciptakan
banyak ide dalam bergagasan (brainstorming),
serta mengadopsi pendekatan langsung dalam
pembuatan purwarupa (prototype) dan
pengujian (testing). 

Design Thinking juga melibatkan eksperimen
yang sambil berjalan, membuat sketsa,
membuat purwarupa, pengujian, serta mencoba
berbagai konsep dan ide.

Gambar 1. Double Diamond Design Thinking 
(Diolah dari Brown, 2009)



AGAMA
P E N U N T U N  &  R E F L E K S I  

Menuntun dan melakukan
proses refleksi / diskusi
dalam menyikapi masalah
sosial dan gagasan yang
diutarakan untuk menjadi
bagian dari solusi.

Berorientasi untuk
menanamkan semangat
dalam membangun solusi
dengan mengedepankan
Toleransi, Interaksi, serta
Common Human Values.

KETERPADUAN MATA KULIAH
DALAM 1 PROYEK BERDAMPAK

KEWARGANEGARAAN
K O N T E K S T U A L I S A S I ;

Melakukan proses diskusi / debat
ilmiah dalam mengkontekstualisasi
masalah dalam Kewarganegaraan
Mengkontekstualisasikan Ideologi dan
Filosofi Pancasila dalam topik-topik
Kewarganegaraan, sehingga dapat
terwujud dalam bentuk gagasan dan
aksi nyata.

BAHASA INDONESIA
K O M U N I K A S I  

Menyebarluaskan proses
kegiatan proyek dalam bentuk
tulisan ilmiah dan bentuk-bentuk
komunikasi populer lainnya.

Mengkomunikasikan proses dan
solusi kepada khalayak luas
dalam bentuk-bentuk formal dan
informal, tulisan, dan bentuk-
bentuk komunikasi lainnya.

OLAH_KREATIVITAS &
KEWIRAUSAHAAN
I M P L E M E N T A S I  D E N G A N  K O N T E K S T U A L I S A S I  U S A H A  S O S I A L ;

Melakukan aksi nyata di lapangan dan melakukan
proses eksekusi rencana serta menguji solusi di
lapangan
Mengkontekstualisasikan Ideologi dan Filosodi
Pancasila dalam topik-topik kewarganegaraan
sehingga dapat terwujud dalam bentuk gagasan
dan aksi nyata berbentuk aksi-aksi kreativitas dan
usaha sosial pada tingkat mula

PANCASILA
PRO D U C T /  PRO J E C T  L E A D ;

M E N G G A G A S ,  M E R E N C A N A K A N ,  M E R I S E T  &

M E R E V I E W  P E R J A L A N A N  P R O Y E K

Melakukan proses diskusi
/ debat ilmiah dalam
mengkontekstualisasi
masalah dalam
Kewarganegaraan.
Mengkontekstualisasikan
Ideologi dan Filosofi
Pancasila dalam topik-
topik Kewarganegaraan,
sehingga dapat terwujud
dalam bentuk gagasan
dan aksi nyata.

Gambar 2. Triple Diamond 
Keterpaduan Mata Kuliah
dalam Tahap Persiapan Bersama Unpad 
(Diramu dari Bunyamin, 2020 &
Purnomo, D. dkk. 2021)



Gambar 3. Tahapan Proyek dalam TPB Unpad
Sumber Tim TPB Unpad (2021) dan 

Diolah dari Tahapan Riset Gustafsson, D. (2009)
 
 



Mahasiswa mampu memahami simpul-simpul area topik.
Mahasiswa mampu menuliskan hasil pemahaman awalnya terkait topik.

Mahasiswa mampu memahami simpul-simpul area topik lebih dalam.
Mahasiswa mampu memahami sudut pandang masyarakat yang diamati. 
Mahasiswa mampu berempati terhadap objek-objek masyarakat yang akan
dibantu.
Mahasiswa mulai mampu untuk melakukan proses desain yang berpusat pada
manusia dan mengesampingkan asumsi mereka sendiri untuk mendapatkan
wawasan tentang pengguna dan kebutuhan mereka.
Mahasiwa mampu mendapatkan fakta-fakta di lapangan.
Mahasiswa mampu mendapatkan pemahaman empatik tentang masalah yang
dicoba untuk diselesaikan. 
Mahasiswa mampu melibatkan para ahli konsultasi untuk mencari tahu lebih
banyak tentang bidang yang menjadi perhatian melalui pengamatan, keterlibatan,
dan empati dengan orang-orang untuk memahami pengalaman dan motivasi
mereka, sehingga memperoleh pemahaman pribadi yang lebih jelas tentang
masalah yang terlibat. 

Mahasiswa dapat mengumpulkan literatur dan memperkaya data dari berbagai
sumber terpercaya.
Mahasiswa dapat memperkaya data dari sumber-sumber primer dan sekunder.
Mahasiswa dapat memetakan hasil pengamatan dan observasinya melalui peta
empati.

1. Penentuan Topik
Pengenalan area implementasi simpul-simpul area topik proyek. 

Outcomes

2. Pengenalan Area Topik
Proses riset dengan mahasiswa melakukan penelaahan lebih lanjut apa yang terjadi di
lapangan dan masalah yang diangkat dalam proyek tersebut. Mahasiswa melakukan
observasi lebih lanjut terkait permasalahan yang diamati.

Outcomes

3. Riset Area Topik
Pengayaan literatur, studi di lapangan, rujukan literatur, temuan lapangan, data dan
fakta, serta data primer dan sekunder. 

Outcomes

Tahapan dan Target
Penguasaan Sikap 
& Keterampilan Mahasiswa



Mahasiswa melakukan proses analisis terhadap temuan-temuannya, baik yang
berasal dari fakta lapangan ataupun data dari sumber-sumber primer dan
sekundernya.
Mahasiswa mengelompokkan temuannya dan menganalisis tingkat kepentingan
dan urgensi, serta dampaknya pada lingkungan sekitar dalam jangka panjang
dan jangka pendek. 

Mahasiswa mampu mendapatkan wawasan-wasan baru terkait proyek yang
dilaksanakan, baik gagasan ataupun pemahaman atas hal baru yang
diperkenalkan Mentor dan Fasilitator dalam konteks proyeknya.
Mahasiswa memahami hubungan sebab akibat dalam topik proyeknya serta
mengkontekstualisasikannya dengan nilai-nilai Agama, Pancasila dan
Kewarganegaraan. 
Menguatnya kemampuan berpikir kontekstual serta mengaitkannya dengan
horizon waktu, sumber daya, tren demografi, sosial, budaya, peraturan, potensi,
teknologi, ekonomi, lingkungan dan kebutuhan masa depan lainnya.

Mahasiswa mampu berpikir secara kontekstual dari hasilnya memetakan
permasalahan serta mengaitkannya dengan urgensi dan kebutuhan masa
depan. 
Mahasiswa mampu melakukan sintesis dengan baik atas tren dalam lingkup
proyeknya dan bagaimana hubungan proyek ini dengan internalisasi nilai-nilai
Pancasila serta aktualisasi dalam perilaku Kewarganegaraan yang baik.

4. Data, Fakta, Literatur
Klasterisasi atau pengelompokkan temuan-temuan lapangan dan rujukan. urgensi,
kepentingan, dampaknya.

Outcomes

5. Analisis, Urgensi, Dampak
Mencari wawasan-wawasan baru, berbagai faktor yang menjadi penyebab,
hubungan sebab akibat yang dikuatkan dengan cara berpikir kontekstual, serta
menyandingkannya dengan tren demografi, regulasi, sosial, budaya, teknologi,
ekonomi, lingkungan dan kebutuhan masa depan lainnya.

Outcomes

6. Kepentingan Terhadap Masa Depan
Melakukan analisis mendalam dari hasil riset dan pemetaan kontekstual serta
melakukan sintesa yang tajam dan kaitkan dengan nilai-nilai Pancasila. 

 Outcomes



Tahapan dan Target Penguasaan Sikap 
& Keterampilan Mahasiswa

Mahasiswa memiliki kemampuan lebih dalam untuk melakukan proses riset 
 serta melengkapi data dan fakta dengan pendekatan yang saintifik.
Mahasiswa menghasilkan peta kontekstual dan mensintesisnya secara tajam dari
hasil-hasil berargumen melalui diskusi dan debat yang dilakukan pada kelas-
kelas Kewarganegaraan, Agama, dan Mentoring.
Mahasiswa menuliskan temuan-temuan dan hasil sintesisnya secara baik dalam
bentuk tulisan dengan kaidah akademik serta melengkapinya dengan tulisan
popular untuk disebarluaskan pada khalayak melalui media massa serta media
sosial, sehingga publik mengetahui urgensi atas proyek yang sedang dikerjakan.

Mahasiswa mampu melakukan validasi bahwa produknya memiliki urgensi yang
tinggi. 
Mahasiswa mampu melakukan validasi bahwa pernyataan masalahnya adalah
valid, dilakukan melalui proses validasi yang saintifik sehingga menjadi
pernyataan masalah yang memang mewakili pandangan objek masyarakat yang
menjadi target penyelesaian solusi.
Mahasiswa mampu melakukan presentasi kepada khalayak ramai yang dilakukan
pada kelas-kelas terbatas, seperti webinar dan sesi yang mengundang khalayak
umum untuk mendapatkan masukan atas temuan-temuan yang selama tujuh
pekan mahasiswa melakukan proses pengamatan mendalam.
Mahasiswa mampu menerima umpan balik dan mengelola umpan balik,
sehingga memperkaya gagasan yang akan dijadikan solusi pada tahapan proyek
selanjutnya.
Presentasi dilakukan serentak dan dipublikasikan secara umum dalam Bahasa
Indonesia yang baik menurut Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia.

Mahasiswa mampu melakukan sesi-sesi bergagasan yang inklusif, kreatif
berdasarkan fakta dan data yang ditemukan.
Mahasiswa mampu memetakan apa saja yang menjadi keluhan dan kebahagiaan,
kesulitan dan kemudahan (Pain & Gain) dari objek masyarakat yang menjadi
sasaran proyek. Mahasiswa memetakan dengan lengkap dan detail dari
kacamata masyarakat dan kemudian mengkonversi kesulitan menjadi fitur solusi
(Pain Reliever), dan kemudahan menjadi fitur yang lebih memudahkan atau
membahagiakan (Gain Creator).
Mahasiswa mampu berpikiran kreatif, lateral, menciptakan kriteria-kriteria
kreatif yang dapat menjadi kriteria dari solusi yang akan diwujudkan.

7. Analisis Mendalam
Melakukan analisis mendalam dari hasil riset dan pemetaan kontekstual, melakukan
sintesis yang tajam, dan mengaitkannya dengan nilai-nilai Pancasila.

Outcomes

8. Problem Statement / Hidden Pattern
Presentasi latar belakang permasalahan, definisi permasalahan, urgensi mengapa
penting bergerak, strong why, serta dihubungkan dalam konteks Agama, Pancasila,
dan Kewarganegaraan.

Outcomes

9.Kriteria Solusi & Visi Produk
Melahirkan kriteria solusi dan visi produk atau pergerakan positif.

Outcomes



Mahasiswa mampu mendatangkan dan menyimak sudut pandang berbagai ahli
dalam memberikan input solusi.  
Mahasiswa mampu memandu proses-proses pencarian gagasan solusi secara
luas dari berbagai perspektif, inklusif dengan menuangkan kriteria-kriteria yang
penting untuk dijadikan gagasan.  
Mahasiswa mampu membuat visi dan hipotesis atas gagasan solusi yang
ditawarkan, bagaimana implementasi dan dampaknya di masa depan
Mahasiswa mampu mengemukakan mengapa purwarupa solusi ini membantu
mewujudkan pergerakan yang mencerminkan hidup yang Pancasilais

Mahasiswa mampu mentransformasikan hasil brainstorming pada tahap 10
yang kemudian akan diubah menjadi user flow. 
Mahasiswa mampu memvalidasi purwarupa untuk divalidasi ke pengguna
melalui Focus Group Discussion atau in-depth interview. 
Mahasiswa melakukan pengujian ke pengguna untuk memvalidasi apakah
solusi yang dibuat dapat menjawab kebutuhan pengguna serta mencari tahu
apa yang pengguna pikirkan, rasakan, dan lakukan ketika berinteraksi dengan
prototype yang telah dibuat.
Mahasiswa mampu mengelola umpan balik (feedback) dari pengguna yang akan
menentukan apakah ide yang dibuat bisa langsung diimplementasikan, atau
perlu ditinjau ulang dan dikembalikan lagi ke fase define, ideate atau prototype,
tergantung seberapa banyak iterasi yang harus dilakukan berdasarkan feedback
tersebut.

Mahasiswa mampu mengubah prototype menjadi rancangan akhir secara detail
dan dalam berbagai skenario yang mungkin terjadi untuk kemudian
dimasukkan ke dalam pengembangan dan uji lapangan.
Mahasiswa mampu memperbaiki prototype hingga disukai oleh pengguna atau
objek masyarakatnya.

10 .Sudut Pandang Para Ahli
Pencarian gagasan solusi secara luas dari berbagai perspektif dengan menuangkan
kriteria-kriteria yang penting untuk dijadikan gagasan, membuat visi dan hipotesis
atas gagasan solusi yang ditawarkan, mendatangkan beragam ahli dalam
memberikan input solusi, serta mengemukakan mengapa purwarupa solusi ini
membantu mewujudkan pergerakan yang mencerminkan hidup yang Pancasilais

 Outcomes

11. Purwarupa & Umpan Balik (Iterasi I)
Membuat purwarupa berupa produk tiga dimensi atau aksi sosial dalam skala kecil.

 Outcomes

12. Iterasi II
Proses umpan balik pada objek masyarakat yang dipilih untuk disolusikan, menguji
purwarupa di lapangan, mendapatkan umpan baliknya, memperbaiki kembali, dan
melakukan uji coba  kembali iterasi I.

 Outcomes



Tahapan dan Target Penguasaan Sikap 
& Keterampilan Mahasiswa

Mahasiswa mampu menguji solusi / produk lengkap secara ketat  dengan
menggunakan solusi terbaik yang diidentifikasi selama fase Purwarupa dan
Umpan Balik. 
Mahasiswa mampu menuntaskan tahap akhir dari design thinking. Dengan
proses berulang, hasil yang dihasilkan selama fase pengujian digunakan untuk
mendefinisikan kembali satu atau lebih masalah dan menginformasi
pemahaman pengguna, kondisi penggunaan, bagaimana orang berpikir,
berperilaku, merasakan, dan berempati. 
Mahasiswa mampu melakukan proses penyempurnaan. Selama fase ini,
perubahan dan penyempurnaan dilakukan untuk mendapatkan solusi masalah
dan memperoleh pemahaman sedalam mungkin terhadap produk dan
penggunanya.

Mahasiswa mampu menjelaskan proses, hasil dan solusi pada masyarakat yang
menjadi objek proyeknya.
Mahasiswa melakukan peluncuran proyeknya bersama mentor dan objek
masyarakatnya, yang dapat dilakukan secara daring atau luring dengan
protokol kesehatan yang ketat. 
Presentasi dilakukan serentak dan dipublikasikan secara umum dalam Bahasa
Indonesia yang baik menurut Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia melalui
media sosial atau media sosial lainnya.

13. Uji Lapangan
Membuat purwarupa berupa produk tiga dimensi atau aksi sosial dalam skala kecil,
proses umpan balik pada objek masyarakat yang dipilih untuk disolusikan, dan
menguji purwarupa di lapangan untuk mendapatkan umpan baliknya. Setelah itu
dilakukan pengulangan untuk perbaikan dan uji coba iterasi kembali. 

Outcomes

14. Peluncuran
Sesi peluncuran dan presentasi temuan dan dampak pada masyarakat yang
dijadikan objek proyek.

 Outcomes

15. Impact Festival
Sebanyak 400 kelompok akan melakukan festival bersama serta akan melakukan
sosialisasi atas dampak yang sudah ditimbulkan melalui 400 proyek yang dilakukan
bersama-sama.

16. Retrospective
Mahasiswa dipandu Mentor melakukan proses review dan improvement serta
melakukan proses evaluasi dari yang telah dikerjakan selama proses berlangsung. 



Kedudukan Mentor , Dosen dan Fasilitor 
dalam Setiap Pertemuannya

Setiap mahasiswa yang hadir di ruang Mentor pada sesi-sesi
pendampingan telah diberi bekal sesuai dengan tahapan-tahapan
proyeknya yang digali dari sudut pandang mata kuliah lainnya, yakni
mata kuliah Agama, Pancasila, Kewarganegaraan dan Bahasa
Indonesia. Mata kuliah-mata kuliah tersebut akan membekali nilai-
nilai yang perlu dikontekstualisasikan pada proyeknya. 

Seluruh mata kuliah MKWK akan berjalan simultan berdasarkan
perjalanan proyek. Setiap mentor akan mendapatkan mahasiswa
dengan kebutuhan data, fakta, informasi yang diperlukan untuk
proyeknya yang diperoleh dari hasil pelaksanaan matakuliah lainnya

Pengayaan substansi dan nilai-nilai serta kebutuhan proyek sebagian
akan dipasok dari mata kuliah lainnya. Setiap perjalanan proyek akan
dikritisi, diperkaya dan dikontekstualisasikan pada mata kuliah
lainnya. Setiap minggunya, setiap mahasiswa berkewajiban mengikuti
kelas asinkronus pada setiap mata kuliah TPB dan mengerjakan quiz
yang merujuk pada penguasaan substansi. 

Mentor dan Fasilitator akan memberikan penilaian pada mahasiswa
pada aspek sikap, kreativitas serta penguasaan keterampilan yang
unggul seperti kemampuan menulis essay, refleksi, keberlanjutan,
kebermanfatan hingga kemampuan diseminasi informasi yang efektif.

Gambar 4. Keterpaduan Mata Kuliah dalam Tahap Persiapan Bersama Unpad 2021 



Penutup
Mata kuliah terpadu ini beorientasi kepada Character Building, yang menjadikan
proyek sebagai wadah belajarnya. Keterpaduannya diharapkan dapat melahirkan
luaran berupa karakter Pancasila dan Karakter ke-Unpad-an yang tercerminkan
seiring dengan proyek yang dijalankannya. 

Gambar 6.  Konsep TPB dengan luaran beorientasi kepada Pembangunan Karakter. 
 Sumber Tim Tpb Unpad (2021)

Gambar 5. Konsep FLipped Clasroom dalam penyelenggaraan TPB dengan
menggabungkan pendekatan sinkronus dan asinkronus . Sumber Tim Tpb Unpad (2021)
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RPS PENDIDIKAN AGAMA ISLAM 

UNIVERSITAS PADJADJARAN 

TAHUN AKADEMIK 2021/2022 

 

WAKTU : 2 x 50 menit 

METODE : Synchronous & Asynchronous 

PIC : SME Techniques Dan Dosen (Fasilitator) 

SARANA : LiVE UNPAD 

CATATAN : Mahasiswa dikelompokkan menjadi 53-60 orang mahasiswa/ kelompok 

BAHAN UPLOAD : 

 

1. Rekaman SME; 

2. Bahan Ajar, berupa: 

1) Buku Pendidikan Agama Islam; 

2) Modul Pendidikan Agama Islam;  

3) Brief topic Pendidikan Agama Islam; 

3. Petunjuk pertemuan (Slide dengan sound dan/ atau video); dan 

4. Silabus 

 

CATATAN : 

1. Diskusi kelompok dilaksanakan pada saat jam perkuliahan; 

2. Unggah hasil diskusi atau tugas kelompok setiap hari Selasa (pukul 10.00 WIB); dan 

3. Proses-proses diskusi yang dilakukan oleh kelompok harap didokumentasikan oleh kelompok. 

 

 

 



 
 

NO. MATERI CAPAIAN 
SYNCHRONOUS/ 

ASYNCHRONOUS 
SUBSTANSI KETERANGAN 

1 “PENTINGNYA PENDIDIKAN 

AGAMA ISLAM DI 

PERGURUAN TINGGI” 

Oleh: Prof. Dr. H. I. Syarief 

Hidayat, M.S. 

 

Pendidikan agama Islam 

dan pembentukan karakter 

religius di Unpad. 

Mahasiswa mengetahui 

dan memahami tujuan 

akhir dari adanya 

pembelajaran mata 

kuliah Agama Islam. 

 

Synchronous 

 

Upload video yang 

menjelaskan: 

1. Tujuan mata kuliah; 

2. Metode 

pembelajaran; 

3. Output mata kuliah; 

4. Perkenalan bahan-

bahan Pendidikan 

Agama Islam dalam 

LiVE Unpad; dan 

5. Pembagian kelompok 

sesuai kelompok 

sebanyak  53-60 

Orang. 

Bahan-bahan Pendidikan 

Agama Islam di LiVE 

Unpad: 

1. Pendidikan Agama 

Islam; 

2. Modul Pendidikan 

Agama Islam; dan 

3. Slide instruksi 

pertemuan. 

1. Mahasiswa 

berkelompok 

sebanyak 53-60 

Orang; 

2. Mahasiswa 

mempelajari bahan-

bahan pada LiVE 

Unpad; 

3. Pelajari instruksi 

pertemuan 2; 

4. Fokus bacaan pada 

Topik 1; dan 

5. Fasilitator/Dosen 

agama tetap 

mengawal 

(feedback/diskusi 

dengan mahasiswa) 

di kelas secara 

minimal 1x50 menit 

per pekan secara 

synchronous (melalui 

zoom/forum Live 

Unpad). 

2 “HUBUNGAN AGAMA DAN 

MANUSIA” 

Membentuk mahasiswa 

yang memiliki wawasan 

keagamaan yang 

Synchronous 

 

Bahan-bahan Pendidikan 

Agama Islam di LiVE 

Unpad: 

1. Hasil diskusi upload 

di LiVE 



 
 

Oleh: Prof. Dr. Med Tri 

Hanggono Achmad, dr. 

 

1. Konsepsi manusia; 

2. Potensi Mendasar 

Manusia; 

3. Urgensi Agama bagi 

manusia; 

4. Fungsi dan peranan 

Agama bagi manusia 

dan masyarakatnya; 

dan 

5. Sikap manusia dalam 

beragama. 

mencakup wawasan 

ketuhanan, wawasan 

kemanusiaan, hingga 

implementasi dalam 

kehidupan baik untuk diri 

sendiri maupun 

masyarakat sekitarnya. 

Sesuai dengan pilihan 

permasalahan. 

Diskusikan dalam 

kelompok dan buat 

hipotesis atas pertanyaan 

berikut: 

1. Apa penyebab 

permasalahan 

tersebut? 

2. Mengapa 

permasalahan 

tersebut dapat 

terjadi? 

3. Siapa yang paling 

rentan terhadap 

akibat dari 

timbulnya 

permasalahan 

tersebut?  

Unggah (Selasa): 

1. Hasil diskusi.  

 

 

1. Pendidikan Agama 

Islam; 

2. Modul Pendidikan 

Agama Islam; dan 

3. Slide instruksi 

pertemuan. 

(koordinasikan agar 

selaras dengan topik 

mata kuliah 

Kewarganegaran dan 

Pendidikan Pancasila; 

2. Mahasiswa 

(kelompok) 

menggunakannya 

untuk didiskusikan 

terkait dengan mata 

kuliah lainnya; 

3. Pelajari instruksi 

pertemuan 3; dan 

4. Fasilitator/Dosen 

agama tetap 

mengawal 

(feedback/diskusi 

dengan mahasiswa) 

di kelas secara 

minimal 1x50 menit 

per pekan secara 

synchronous (melalui 

zoom/forum Live 

Unpad). 

3 “TIGA PERSOALAN 

MENDASAR MANUSIA YANG 

MENYELAMATKAN 

KEHIDUPAN MANUSIA” 

Mahasiswa/i dapat 

memahami 3 persoalan 

mendasar yang akan 

menyelamatkan 

kehidupan manusia 

Synchronous 

 

Sesuai dengan pilihan 

permasalahan. 

Diskusikan dalam 

Bahan-bahan Pendidikan 

Agama Islam di LiVE 

Unpad: 

1. Pendidikan Agama 

Islam; 

1. Didiskusikan pada 

mata kuliah 

Kewarganegaran dan 

Pendidikan Pancasila; 



 
 

Oleh: Dr. Ade Kosasih, 

M.Ag. 

 

1. Keberadaan hubungan 

manusia dengan Tuhan 

dan pembuktian 

keberadaanNya, 

kebenaran Al-Quran, 

dan kebenaran 

kerasulan Nabi 

Muhammad saw; 

2. Hubungan Manusia 

dengan Alam semesta; 

dan 

3. Hubungan manusia 

dengan kehidupan, baik 

sebelum kehidupan 

maupun setelah 

kehidupan. 

(mengenal  Allah, 

mengenal Rasul, 

mengenal Islam)  dan 

memandang  alam dunia 

dalam perspektif Islam. 

kelompok dan buat 

hipotesis atas pertanyaan 

berikut: 

4. Apa penyebab 

permasalahan 

tersebut? 

5. Mengapa 

permasalahan 

tersebut dapat 

terjadi? 

6. Siapa yang paling 

rentan terhadap 

akibat dari 

timbulnya 

permasalahan 

tersebut?  

Unggah (Selasa): 

2. Hasil diskusi.  

 

 

2. Modul Pendidikan 

Agama Islam; dan 

3. Slide instruksi 

pertemuan. 

2. Untuk riset, 

mahasiswa dapat 

mendiskusikannya 

pada mata kuliah 

Bahasa Indonesia; 

3. Roadmap yang 

didesain mahasiswa 

dapat didiskusikan 

dengan mentor OKK; 

4. Pelajari Bahan 

Pendidikan Agama 

Islam Topik 1 dan 

Topik 2; 

5. Pelajari instruksi 

pertemuan 4; dan 

6. Fasilitator/Dosen 

agama Islam tetap 

mengawal 

(feedback/diskusi 

dengan mahasiswa) 

di kelas secara 

minimal 1x45 menit 

per pekan secara 

synchronous (melalui 

zoom/forum Live 

Unpad). 

4 “SUMBER NILAI DAN 

HUKUM ISLAM DALAM 

MENGATUR PERILAKU 

Mampu menjelaskan 

peranan  sumber nilai 

dan hukum Islam dalam 

Synchronous 

 

Bahan-bahan Pendidikan 

Agama Islam di LiVE 

Unpad: 

1. Didiskusikan pada 

mata kuliah 



 
 

INDIVIDU DAN 

MASYARAKAT MUSLIM 

SERTA KEUNGGULANNYA 

DITENGAH HUKUM 

BUATAN MANUSIA” 

Oleh: Eka Kurnia 

Firmansyah, S.S., M.Hum. 

mengatur 

perilaku/akhlaq muslim 

dalam kehidupan 

masyarakat yang 

majemuk dan menyadari 

pentingnya untuk 

diterapkan dalam 

kehidupan 

QUIZ (bahan Topik 1 dan 

Topik 2 Buku Pendidikan 

Agama Islam) 

 

Lakukan riset kelompok 

dan uji hipotesis saudara 

(perkuliahan 3): 

1. Apa penyebab 

permasalahan 

tersebut? 

Mengapa 

permasalahan 

tersebut dapat 

terjadi?  

2. Siapa yang paling 

rentan terhadap 

akibat dari timbulnya 

permasalahan 

tersebut?  

3. Nilai-nilai Agama 

yang tidak atau 

belum 

terimplementasi 

dengan baik? 

 

Unggah hasil diskusi 

kelompok dengan 

disertai bahan rujukan 

atau literatur untuk 

setiap jawaban (Selasa) 

1. Pendidikan Agama 

Islam; 

2. Modul Pendidikan 

Agama Islam; dan 

3. Slide instruksi 

pertemuan. 

Kewarganegaran dan 

Pendidikan Pancasila; 

2. Pencarian literatur 

dan Penulisan 

literatur dapat 

didiskusikan di mata 

kuliah Bahasa 

Indonesia; 

3. Isi roadmap; 

4. Pelajari instruksi 

pertemuan 5; dan 

5. Fasilitator/Dosen 

agama tetap 

mengawal 

(feedback/diskusi 

dengan mahasiswa) 

di kelas secara 

minimal 1x45 menit 

per pekan secara 

synchronous (melalui 

zoom/forum Live 

Unpad). 

5 “SHALAT TIANG AGAMA 

DAN AL QUR’AN SEBAGAI 

PEDOMAN HIDUP” 

1. Mahasiswa 

mamahami urgensi 

Synchronous 

 

Bahan-bahan Pendidikan 

Agama Islam di LiVE 

Unpad: 

1. Didiskusikan pada 

mata kuliah 



 
 

Oleh: Cupian, Ph.D. 

 

1. Al-Quran; 

2. Al-Hadits/As-Sunah 

Rasul saw.; 

3. Ijma; dan 

4. Peranan ketiga sumber 

nilai hukum Islam 

dalam membentuk 

karakter, sikap, dan 

akhlak muslim. 

shalat dan terdorong 

untuk 

menegakannya 

dalam kehidupan; 

dan 

2. Mahasiswa 

termotivasi untuk 

menyempurnakan  

tilawah  Al-Quran 

dengan baik dan 

menjadikannya  

sebagai pedoman 

hidup. 

Diskusikan dalam 

kelompok: 

1. Buat identifikasi 

permasalahan terkait 

dengan isu SDGs 

yang ditentukan oleh 

kelompok saudara 

2. Apa pertimbangan 

saudara dalam 

memilih identifikasi 

masalah tersebut? 

 

Unggah hasil diskusi 

kelompok (Selasa) 

 

 

1. Pendidikan Agama 

Islam; 

2. Modul Pendidikan 

Agama Islam; dan 

3. Slide instruksi 

pertemuan. 

 

 

 

Kewarganegaraan 

dan Pendidikan 

Pancasila; 

2. Isi roadmap; 

3. Pelajari instruksi 

pertemuan 6; 

4. Lakukan riset awal 

terkait identifikasi 

masalah yang 

ditentukan oleh 

kelompok; dan 

5. Fasilitator/Dosen 

agama tetap 

mengawal 

(feedback/diskusi 

dengan mahasiswa) 

di kelas secara 

minimal 1x50 menit 

per pekan secara 

synchronous (melalui 

zoom/forum Live 

Unpad). 

6 “MENGHADIRKAN 

KARAKTERISTIK 

MASYARAKAT ISLAMI 

DITENGAH KERAGAMAN 

MASYARAKAT MODERN” 

Oleh: Prof. Dr. H. Tajudin 

Nur, M.Hum. 

 

1. Mahasiswa 

memahami 

kedudukan 

masyarakat Islam di 

tengah masyarakat 

global; 

2. Mahasiswa 

mengetahui pilar-

Synchronous 

 

Diskusikan dalam 

kelompok: 

 

Berdasarkan hasil riset 

kelompok. Buat 

pengelompokan hasil 

Bahan-bahan Pendidikan 

Agama Islam di LiVE 

Unpad: 

1. Pendidikan Agama 

Islam; 

2. Modul Pendidikan 

Agama Islam; dan 

1. Isi roadmap (untuk 

dikumpulkan pada 

pertemuan 7); 

2. Pelajari Bahan 

Pendidikan Agama 

Islam Topik 3 dan 

Topik 4; 



 
 

1. Pengertian masyarakat 

dalam pandangan 

Islam; dan 

2. Pandangan Islam 

tentang kemajemukan/ 

pluralitas/ kebinekaan 

sebagai fitrah manusia 

dalam kehidupan 

bermasyarakat. 

pilar penyangga 

masyarakat yang 

Islami; 

3. Mahasiswa 

memahami konsep 

umatan washatan; 

dan 

4. Mahasiswa 

memahami 

bagaimana Islam 

menghadapi 

kebinekaan. 

riset untuk masing-

masing identifikasi 

masalah yang telah 

dibuat oleh kelompok 

 

Unggah hasil diskusi 

(Selasa) 

 

 

3. Slide instruksi 

pertemuan. 

3. Pelajari instruksi 

pertemuan 7; dan 

4. Fasilitator/Dosen 

agama tetap 

mengawal 

(feedback/diskusi 

dengan mahasiswa) 

di kelas secara 

minimal 1x45 menit 

per pekan secara 

synchronous (melalui 

zoom/forum Live 

Unpad). 

7 “AJARAN ISLAM DALAM 

MEMBENTUK MASYARAKAT 

DAN PEMERINTAH YANG 

BERSIH DAN ANTI KORUPSI” 

Oleh: Dr. H. Hadiyanto A 

Rachim, M.Ikom 

 

1. Pengertian kejahatan 

korupsi dalam syariat 

Islam; 

2. Pencegahan syariat 

Islam terhadap 

tindakan koruptif dalam 

individu dan 

masyarakat; dan 

3. Sanksi dalam 

pandangan syariat 

1. Mahasiswa 

memahami   bahaya 

tindak korupsi; 

2. Mahasiswa 

mengetahui 

penyebab tindak 

korupsi; 

3. Mahasiswa tahu 

pencegahan Korupsi; 

dan 

4. Menumbuhkan 

karakter anti korupsi 

dalam jiwa 

mahasiswa. 

Synchronous 

 

QUIZ (bahan Topik 3 dan 

Topik 4 Buku Pendidikan 

Agama Islam) 

 

Setelah memetakan hasil 

riset berdasarkan 

identifikasi masalah yang 

telah disusun. Menurut 

saudara, berdasarkan 

hasil riset tersebut:  

1. Apa tantangan 

terbesar bagi 

generasi saudara 

dikaitkan dengan 

Korupsi? 

Bahan-bahan Pendidikan 

Agama Islam di LiVE 

Unpad: 

1. Pendidikan Agama 

Islam; 

2. Modul Pendidikan 

Agama Islam; dan 

3. Slide instruksi 

pertemuan. 

1. Diskusikan lebih 

lanjut pada mata 

kuliah 

Kewarganegaran dan 

Pendidikan Pancasila; 

2. Isi roadmap; 

3. Pelajari instruksi 

pertemuan 8; dan 

4. Fasilitator/Dosen 

agama tetap 

mengawal 

(feedback/diskusi 

dengan mahasiswa) 

di kelas secara 

minimal 1x50 menit 

per pekan secara 

synchronous (melalui 



 
 

Islam terhadap 

perbuatan korupsi. 

 

2. Nilai apa yang harus 

saudara miliki dalam 

diri saudara untuk 

menghadapi 

tantangan tersebut?  

 

 

 

 

zoom/forum Live 

Unpad). 

8 “UJIAN/REFLEKSI TENGAH 

SEMESTER (U/RTS)” 

 

. 

n/a n/a n/a  

9 “PERAN SAINS DAN 

TEKNOLOGI DALAM ISLAM 

(KONTRIBUSI ISLAM DALAM 

PENGEMBANGAN SAIN DAN 

TEKNOLOGI SERTA 

PERANNYA DALAM 

MENYELESAIKAN 

PERSOALAN DUNIA (SDG’S)” 

Oleh: Basith Patria, M.Ikom. 

 

1. Islam mendorong 

menuntut Ilmu (Qs. Al-

Alaq ayat 1-5); 

2. Islam meletakkan 

dasar-dasar 

pengembangan 

berpikir ilmiah dan 

rasional; 

1. Mahasiswa 

memahami  

implementasi saintek 

dalam kehidupan 

yang jauh dari nilai-

nilai Islam, menjadi 

penting untuk 

dikembalikan pada 

posisi yang semula; 

2. Mahasiswa 

mengetahui bahwa 

Islam adalah agama 

akal, kedudukan ahli 

ilmu dan tanggung 

jawabnya; dan 

3. Mahasiswa 

termotivasi untuk 

mencelup ilmu yang 

Synchronous 

 

A. Petunjuk kegiatan 

(slide atau bentuk 

lainnya) dalam LiVE 

Unpad; 

 

B. Permasalahan untuk 

dapat didiskusikan 

oleh kelompok (slide): 

1. SDGs 1 🡪 Tanpa 

Kemiskinan 

2. SDGs 2 🡪 Tanpa 

Kelaparan 

3. SDGs 3 🡪 

Kehidupan Sehat 

dan Sejahtera 

Bahan-bahan Pendidikan 

Agama Islam di LiVE 

Unpad: 

1. Pendidikan Agama 

Islam; 

2. Modul Pendidikan 

Agama Islam; dan 

3. Slide instruksi 

pertemuan. 

1. Didiskusikan lebih 

lanjut dalam mata 

kuliah 

Kewarganegaran dan 

Pendidikan Pancasila; 

2. Diarahkan oleh 

mentor sesuai 

dengan rencana 

project kelas; 

3. Isi roadmap; 

4. Pelajari instruksi 

pertemuan 10; dan 

5. Fasilitator/Dosen 

agama tetap 

mengawal 

(feedback/diskusi 

dengan mahasiswa) 

di kelas secara 



 
 

3. Islam mendorong 

membangun 

peradaban manusia, 

membangun 

peradaban dunia; dan 

4. Contoh-contoh 

pengembangan sains 

dan  teknologi di dunia 

Islam pada masa lalu. 

di pelajarinya dengan 

nilai-nilai Islam. 

4. SDGs 4 🡪 

Pendidikan 

Berkualitas 

5. SDGs 5 🡪 

Kesetaraan 

gender 

6. SDGs 6 🡪 Air 

Bersih dan 

Sanitasi Layak 

7. SDGs 7 🡪 Energi 

Bersih dan 

Terjangkau 

8. SDGs 8 🡪 

Pekerjaan Layan 

dan 

Pertumbuhan 

Ekonomi 

9. SDGs 9 🡪 

Industri, Inovasi, 

dan Infrastruktur 

10. SDGs 10 🡪 

Berkurangnya 

Kesenjangan 

11. SDGs 11 🡪 Kota 

dan Pemukiman 

yang 

Berkelanjutan 

12. SDGs 12 🡪 

Konsumsi dan 

Produksi yang 

Bertanggung 

Jawab 

minimal 1x50 menit 

per pekan secara 

synchronous (melalui 

zoom/forum Live 

Unpad). 



 
 

13. SDGs 13 🡪 

Penanganan 

PErubahan Iklim 

14. SDGs 14 🡪 

Ekosistem 

LAutan 

15. SDGs 15 🡪 

Ekosistem 

Daratan 

16. SDGs 16 🡪 

Perdamaian, 

Keadilan, dan 

Kelembagaan 

yang Tangguh 

17. SDGs 17 🡪 

Kemitraan Untuk 

Mencapai Tujuan 

 

Pilih dan tentukan salah 

satu tujuan 

Pembangunan 

Berkelanjutan (SDGs) 

untuk rencana projek 

kelompok (isu yang 

dipilih dekat dengan 

keseharian mahasiswa). 

Pikirkan dan diskusikan 

dalam Kelompok (Slide): 

1. Apakah saudara 

pernah berada dalam 

salah satu situasi 

atau mengetahui 

terkait salah satu isu 



 
 

dalam SDGs 

tersebut? 

2. Bagaimana saudara 

memandang isu 

dalam SDGs 

tersebut? 

3. Bagaimana isu atau 

permasalahan 

tersebut berdampak 

terhadap saudara? 

4. Apa yang dapat 

saudara lakukan? 

 

 

10 “PERAN PEMUDA DALAM 

PEMBANGUNAN DAN 

PENERUS RISALAH” 

Oleh: Dr. Johar Arifin 

1. Mahasiswa 

mengenali  potensi 

dan kelemahan  dari 

generasi milenial; 

2. Mahasiswa 

mengetahui 

pentingnya 

pembentukan hard 

skill, soft skill, dan 

karakter; 

3. Mahasiswa 

mengetahui 

peranannya dalam 

konteks 

pembangunan dan 

pengemban risalah 

Islam; dan 

Asynchronous 

 

Bahan-bahan Pendidikan 

Agama Islam di LiVE 

Unpad: 

1. Pendidikan Agama 

Islam; 

2. Modul Pendidikan 

Agama Islam; dan 

3. Slide instruksi 

pertemuan. 

1. Pelajari Bahan 

Pendidikan Agama 

Islam Topik 5 dan 

Topik 6; 

2. Pelajari instruksi 

pertemuan 11; dan 

3. Fasilitator/Dosen 

agama tetap 

mengawal 

(feedback/diskusi 

dengan mahasiswa) 

di kelas secara 

minimal 1x50 menit 

per pekan secara 

synchronous (melalui 

zoom/forum Live 

Unpad). 



 
 

4. Mahasiswa  

termotivasi untuk 

memaksimalkan 

potensi yang 

dimilikinya. 

11 “ISLAM VS. IDEOLOGI 

SEKULAR SEKULARISME, 

LIBERALIME, SOSIALISME, 

DAN KOMUNISME” 

Oleh : Dr. Rd. Ahmad 

Buchari, S.IP., M.Si. 

 

1. Mengenal sekilas 

tentang ideologi 

dunia; 

2. Hubungan antara 

masing-masing 

ideologi; 

3. Islam unggul dan 

tetap 

mengungguli 

ideologi dunia;  

4. Tipologi 

masyarakat yang 

dihasilkannya 

5. Pengertian 

paham yang 

berkaitan dengan 

sekularisme, 

liberalisme, 

sosialisme, dan 

komunisme; 

6. Perbedaan Islam 

dengan paham-

paham tersebut 

di atas; 

Synchronous 

 

QUIZ (bahan Topik 5 dan 

Topik 6 Buku Pendidikan 

Agama Islam) 

 

Setelah menentukan 

solusi yang dapat 

dilakukan, buat desain 

untuk melaksanakannya 

dengan memperhatikan 

beberapa hal berikut: 

1. Sasaran; 

2. Tujuan; 

3. Cara (misal dengan 

sosialisasi, advokasi 

tentang Ideologi 

 

Bahan-bahan Pendidikan 

Agama Islam di LiVE 

Unpad: 

1. Pendidikan Agama 

Islam; 

2. Modul Pendidikan 

Agama Islam; dan 

3. Slide instruksi 

pertemuan. 

1. Didiskusikan lebih 

lanjut dalam mata 

kuliah 

Kewarganegaran dan 

Pendidikan Pancasila; 

2. Diarahkan oleh 

mentor sesuai 

dengan rencana 

project kelas; 

3. Isi roadmap; 

4. Pelajari instruksi 

pertemuan 11; dan 

5. Fasilitator/Dosen 

agama tetap 

mengawal 

(feedback/diskusi 

dengan mahasiswa) 

di kelas secara 

minimal 1x45 menit 

per pekan secara 

synchronous (melalui 

zoom/forum Live 

Unpad). 



 
 

7. Perbedaan 

karakter dan 

Tipologi 

masyarakat yang 

dibentuk oleh 

Islam dan paham-

paham tersebut 

di atas. 

12 “ISLAM DALAM 

PEMBENTUKAN PRIBADI 

DAN MASYARAKAT 

BERAKHLAK MULIA, 

PERGAULAN LELAKI DAN 

WANITA YANG TERBEBAS 

DARI BERBAGAI 

PENYIMPANGAN SEKSUAL.  

” 

Oleh: Dr.  H. Cukup 

Mulyana 

 

1. Pengertian Islam dalam 

pembentukan Pribadi; 

2. Pengertian Islam dalam 

pembentukan Pribadi 

dan masyarakat 

berakhlak mulia; 

3. Perbedaan pergaulan 

lelaki dan wanita yang 

terbebas dari berbagai 

penyimpangan seksual. 

 Asynchronous 

 

Dari desain kelompok, 

diskusikan: 

1. Potensi hambatan 

dalam mewujudkan 

solusi dari kelompok 

saudara? 

2. Upaya apa yang 

dapat dilakukan 

untuk mengatasi 

hambatan tersebut? 

 

 

Bahan-bahan Pendidikan 

Agama Islam di LiVE 

Unpad: 

1. Pendidikan Agama 

Islam; 

2. Modul Pendidikan 

Agama Islam; dan 

3. Slide instruksi 

pertemuan. 

1. Diarahkan oleh 

mentor sesuai 

dengan rencana 

project kelas; 

2. Isi roadmap; 

3. Pelajari Bahan 

Pendidikan Agama 

Islam Topik 7; 

4. Pelajari instruksi 

pertemuan 13; dan 

5. Fasilitator/Dosen 

agama tetap 

mengawal 

(feedback/diskusi 

dengan mahasiswa) di 

kelas secara minimal 

1x50 menit per pekan 

secara synchronous 

(melalui zoom/forum 

Live Unpad). 



 
 

13 “PERANAN ISLAM DALAM 

MEMBENTUK MASYARAKAT 

SEJAHTERA” 

Oleh: Dr. Hery Wibowo, 

S.Psi., MM. 

 

1. Kesetaraan manusia 

dalam pandangan 

hukum Islam; 

2. Peranan hukum syariat 

Islam dalam 

masyarakat; 

3. Fungsi hukum syariat 

Islam dalam menjamin 

keadilan bagi 

masyarakat; dan 

4. Peranan pemimpin 

dalam menciptakan 

keadilan masyarakat. 

1. Mahasiswa 

mengetahui ciri-ciri 

masyarakat sejahtera 

menurut syariat 

Islam; 

2. Mahasiswa mampu 

mendeskripsikan 

peranan 

kekhalifahannya 

dalam mengelola 

sumber daya alam; 

dan 

3. Mahasiswa 

mengetahui bentuk 

kepemimpinan yang 

sejahterakan 

umatnya. 

Asynchronous 

 

QUIZ (bahan Topik 7 

Buku Pendidikan Agama 

Islam) 

 

Unggah: 

1. Video, poster atau 

bentuk lainnya yang 

menunjukkan 

Roadmap penelitian 

(selesai). 

 

Bahan-bahan Pendidikan 

Agama Islam di LiVE 

Unpad: 

1. Pendidikan Agama 

Islam; 

2. Modul Pendidikan 

Agama Islam; dan 

3. Slide instruksi 

pertemuan. 

1. Koordinasikan 

dengan mentor OKK; 

dan 

2. Fasilitator/Dosen 

agama tetap 

mengawal 

(feedback/diskusi 

dengan mahasiswa) di 

kelas secara minimal 

1x50 menit per pekan 

secara synchronous 

(melalui zoom/forum 

Live Unpad). 

14 Persiapan IMPACT FESTIVAL    OKK 

15 IMPACT FESTIVAL     

16 Retrospective Dan UAS    Dosen  

(Fasililitator) Mata Kuliah 

Agama Islam  dan Menilai 

untuk UAS 

 

  



 
 

PENILAIAN MATA KULIAH AGAMA ISLAM 

1. PENGUASAAN DAN PEMECAHAN MASALAH : 40 % 

a. HASIL-HASIL DISKUSI PENDALAMAN (RUTIN) 

b. PRODUK: 

o PENDIDIKAN AGAMA ISLAM dan NGAJI 

2. PENGUASAAN KONSEP ILMU PENGETAHUAN : 25 % 

a. NILAI QUIS 

b. NILAI TES (REFLEKSI TENGAH SEMESTER) 

3. SIKAP DAN KARAKTER : 35% 

a. PENILAIAN OLEH FASILITATOR 

● INTERAKSI DI KELAS 

● KEAKTIFAN DI KELAS 

● KERJA TIM 

 

Sumber  Rujukan : 

file:///C:/Users/Acer/Downloads/1.%20PENDIDIKAN%20AGAMA%20ISLAM.pdf        (Bahan dari Belmawa Kemendibudristek) 

 

 

about:blank


 

RPS PENDIDIKAN AGAMA KRISTEN 

UNIVERSITAS PADJADJARAN 

TAHUN AKADEMIK 2021/2020 

 

Mata Kuliah Kode MK Rumpun MK Bobot Semester Direvisi Dibuat 

   2 (L2) I (Ganjil TA 2021/2022)  Agustus 2021 

Otorisasi Koordinator MK: Valentina BML, 

M.Kep 

Pengembang RPS Team 

MK 

KOORDINATOR TPB Dwi 

Purnomo 

TTD TTD TTD 

Capaian 

Pembelajaran 

Program Studi 

1.   SIKAP: 

a. Bertakwa  kepada  Tuhan  Yesus  Kristus  dan  mampu  menunjukkan  sikap  religius  dalam  rangka tranformasi lingkungan. 

b. berkontribusi  dalam  peningkatan  mutu  kehidupan  bermasyarakat,  berbangsa,  bernegara,  dan  kemajuan peradaban 

berdasarkan Pancasila; 

c. berperan  sebagai  warga  negara  yang  bangga  dan  cinta  tanah  air,  memiliki  nasionalisme  serta  rasa tanggungjawab 

pada negara dan bangsa; 

d. menghargai  keanekaragaman  budaya,  pandangan,  agama,  dan  kepercayaan,  serta  pendapat  atau  temuan orisinal orang 

lain; 

e. taat hukum dan disiplin dalam kehidupan bermasyarakat dan bernegara; 

 

2.   PENGUASAAN PENGETAHUAN: 

a. konsep teoretis transformasi dalam hidup pribadi dan bermasyarakat 

b. konsep teoretis mengenal siapa Allah menurut Alkitab yang dipercaya orang Kristen; 

c. konsep teoretis siapa itu manusia menurut Alkitab dan perannya di dunia ini; 

d. prinsip hidup kristiani berpancasila, bernegara,  bertoleransi, beretika dan karakter  dalam masyarakat dalam ekpresi keimanan 

Kristen 

e. prinsip kristiani terhadap pengembangan iptek. 

 



 

 

 3.   KETERAMPILAN KHUSUS: 

a. mampu   merencanakan,   melaksanakan,   mengevaluasi,   dan   mengembangkan   keimanan   Kristen   dalam kehidupan sehari-

hari secara pribadi dalam  kehidupan sebagai mahasiswa di lingkungan UNPAD, masyarakat dan bernegara. 

b. mampu  mengidentifikasi  dan  menganalisis  masalah  keimanan  Kristen  memberikan  solusi  sesuai  dengan Firman Tuhan 

sebagai dasar pengambilan keputusan; 

c. mampu mengembangkan kasih dan ilmu pengetahuan sesuai dengan disiplinnya untuk diaplikasikan pada lingkup kehidupan 

sehari-hari yang bermanfaat bagi masyarakat. 

4.   KETERAMPILAN UMUM: 

a. Mampu menerapkan pemikiran logis, kritis, sistematis, dan kasih   dalam konteks iman Kristiani   sesuai dengan bidang 

keahliannya; 

b. Mampu mengambil keputusan secara tepat dalam konteks iman kristiani di bidang keahliannya, berdasarkan hasil analisis Firman 

Tuhan; 

c. Mampu memelihara dan mengembangkan iman Kristianinya dalam bernegara, dosen, teman dan masyarkat. 

Capaian 

Pembelajaran 

Mata Kuliah 

Setelah menyelesaikan mata kuliah Agama Kristen , diharapkan mahasiswa dapat mempraktekkan iman kristiani dalam 

kehidupan sehari hari sehinggra mentranformasi lingkungannya (C4) 

 

 

 

 

 

Deskripsi, 

Bahan Kajian & 

Pokok Bahasan 

Deskripsi: 

Mata Kuliah Agama Kristen  akan Membahas tentang teori tentang  siapa itu Allah, manusia menurut Alkitab serta 

mengekpresikannya dalam berilmu, bernegara, dan masyarakat sehingga mampu mentransformasi lingkungannya 

Bahan Kajian: 

Pokok Bahasan: 

 1. Agama, Alkitab & fungsinya   

 

 

2. Allah dlm kepercayaan Kristen  

3. Manusia menurut ajaran Kristen  



4. Etika & karakter Kristian 

5. Cara bergaul yg baik 

6. Hub iman kristiani dengan iptek dan seni 

7. Mencip kerukunan antar umat beragama 

8. Penjaga ciptaan Allah 

9. Anti Korupsi dalam Ajaran Agama Kristen 

10. Pengenalan SDGs 

11. Hukum dan Kebudayaan dalam Terang Firman Tuhan 

12. Visi dan Panggilan Allah bagi Kita (Menjadi Garam dan Terang Bagi Dunia) 

 

Pustaka Utama: 

1. Alkitab 

2. Pendidikan Agama Kristen Dirjen Pembelajaran Kemahasiswaan dan Pendidikan Tinggi Kementrian Riset dan 

3. Teknologi RI 

4. Mentoring Leaders: Wisdom for Developing Character. Calling, and Competency. Carson Pue Publisher: Baker. 2005. ISBN: 

9781441256553. 

5. PDF dari bahan kuliah Sinkronus maupun Asinkronus. 

 
 Pendukung 

 Online Reading 

 
Media 
Pembelajaran                

 
Software 

 
Hardware 

MS  Windows  (setara)  &  MS  Office  (setara)  dengan berbagai fitur yang 

kompatibel atau mendukung penggunaan LMS/platform pembelajaran yang 

tersedia.  

▪ Browser dan search engine 
 

• PC   atau   laptop   dengan   perangkat   

lunak   yang kompatibel 

• Smartphone,   tablet   atau   gawai   lain   

yang   dapat mendukung kegiatan 

pembelajaran  

• Perangkat koneksi internet (wi-fi atau mobile 
hotspot) 

 
Platform yang 
digunakan        

LMS: LiVE Unpad                                                                   1. Zoom 

2. Google Classroom 

1. Aplikasi pengiriman pesan (Whatsapp dan 

sejenisnya) 
 



Dosen Tim SME:                                                                                    Tim Dosen Fasilitator 

1.   Valentina BM Lumbantobing., S.Kep.,Ns., M.Kep           1.   Valentina BM Lumbantobing., S.Kep.,Ns., M.Kep 

2.   Agung Purnomo, Drs.                                                        2.   Agung Purnomo, Drs. 

3.   Indarta Priyana, S.T., M.M.                                                 3.   Indarta Priyana, S.T., M.M. 

4.   Drs. Eddy Hasudungan Sihombing.                                  4.   Drs. Eddy Hasudungan Sihombing. 

5.   Dr. Sauland Sinaga, S.Pt. M.Si                                           5.   Dr. Sauland Sinaga, S.Pt. M.Si 

6.   Dr. Leonardo Lubis, dr., AIFO-K., M.Kes.                        6.   Dr. Leonardo Lubis, dr., AIFO-K., M.Kes. 

7.   Dr. Ir. Luciana Djaya, M.Si.                                               7.   Dr. Ir. Luciana Djaya, M.Si. 

8.   Teguh Widyatmoko, S.T.                                                    8.   Teguh Widyatmoko, S.T. 

9.   Putu Eca Ardana, Drs                                                          9.   Putu Eca Ardana, Drs 

10. Yogina Lestari Ayu Situmorang, S.T., M.T.                     10. Yogina Lestari Ayu Situmorang, S.T., M.T. 

11. Dr. Drs. Martua Suhunan Sianipar, M.S.                          11. Dr. Drs. Martua Suhunan Sianipar, M.S. 

12. Fredrick Dermawan Purba, M.Psi., Ph.D. 

Mata Kuliah 

Syarat 
Tidak Ada 

Komponen 

evaluasi/ 

penilaian 

1) Penguasaan konsep ilmu pengetahuan : 

Diskusi dengan fasilitator (Kemampuan menelaah, Sikap keatifan diskusi) (25%) 

2) Sikap, Perilaku, Kepedulian yang tertuang dalam mentoring (35%) 

3) Penguasaan dan pemecahan masalah : 40 %  

a.   Refleksi tengah semester (Kelompok) (20%)  

b.  Refleksi akhir semester (Individu) (20%) 



 

RANCANGAN KEGIATAN PEMBELAJARAN DARING 

 

Minggu Ke- Kemampuan Akhir 

yang Diharapkan 

 

Mahasiswa mampu: 

Pokok Materi Strategi pembelajaran Narasumber 

Sinkronus 

(60 %) 

Asinkronus (40 %) 

Mandiri Terpandu 

I 

 

 

 

3 

Septermber 

2021 

Memiliki komitmen 
bersama dosen 
dalam proses 
pembelajaran. 

Penjelasan RPS dan kontrak 
pembelajaran  

a. Pengenalan TIM pengajar 

b.   Tujuan mata kuliah 

c.   Metode pembelajaran  

d.   Output mata kuliah 

e.   Perkenalan bahan-bahan Pendidikan Agama 

dalam Live Unpad 

f.    Pembagian kelompok 

Zoom 

 

BR dengan 

masing-

masing dosen 

kelas 

Belajar penggunaan 

Live Unpad 

 

Akses Video Minggu 

ke 2 

 TIM         Dosen 

Fasilitator 

 

PJ : Valentina 



II 

 

 

 

10 

Septermber 

2021 

Mahasiswa 
memahami isu-isu 
serta tantangan-
tantangan yang 
dihadapi oleh bangsa 
Indonesia. 

 

Mahasiswa mampu 

mengidentifikasi 

peran sebagai umat 

beragama yang dapat 

dilakukan untuk 

mensukseskan SDGs 

Pengenalan Umum SDGs 

Respon mahasiswa yang beragama dalam : 

1. SDGs 1 → Tanpa Kemiskinan 

2. SDGs 2 → Tanpa Kelaparan 

3. SDGs 3 → Kehidupan Sehat dan Sejahtera 

4. SDGs 4 → Pendidikan Berkualitas 

5. SDGs 5 → Kesetaraan gender 

6. SDGs 6 → Air Bersih dan Sanitasi Layak 

7. SDGs 7 → Energi Bersih dan Terjangkau 

8. SDGs 8 → Pekerjaan Layan dan Pertumbuhan 
Ekonomi 

9. SDGs 9 → Industri, Inovasi, dan Infrastruktur 

10. SDGs 10 → Berkurangnya Kesenjangan 

11. SDGs 11 → Kota dan Pemukiman yang 

Berkelanjutan 

12. SDGs 12 → Konsumsi dan Produksi yang 

Bertanggung Jawab 

13. SDGs 13 → Penanganan PErubahan Iklim 

14. SDGs 14 → Ekosistem LAutan 

15. SDGs 15 → Ekosistem Daratan 

16. SDGs 16 → Perdamaian, Keadilan, dan 
Kelembagaan yang Tangguh 

17. 17.  SDGs 17 → Kemitraan Untuk Mencapai 
Tujuan 

Zoom Vicon 

(Diskusi 

Flipped Class) 

Video Ajar (Zoom 

Recording) 

 TIM         Dosen 

Fasilitator 

 

SME: Valentina 



Minggu Ke- Kemampuan Akhir 

yang Diharapkan 

Pokok Materi Strategi pembelajaran Narasumber 

Sinkronus Asinkronus (40 %)  

III 

 

 

 

17 

Septermber 

2021 

Mahasiswa mampu 
bersyukur atas 
keberadaannya 
dalam 

Unpad 

KPS (The Next Level) Pembaharuan Diri Kamu  
akan  Kuberikan  hati  yang  baru  ,  dan  roh yang   
baru   di   dalam   batinmu   dan   Aku   akan 
menjauhkan  dari  tubuhmu  hati  yang  keras  
dan Kuberikan kepadamu hati yang Taat Yehezkiel 
36:26 

 Akses Video Ajar 
minggu ke 4 
(Zoom Recording) 

 

Mengumpulka

n resume KPS 

di Live. 

KPS Unpad 

Zoom 

TIM         Dosen 

Fasilitator 

IV 

 

24 

Septermber 

2021 

Mahasiswa mampu 
memahami fakta-fakta 
dan prinsip-prinsip 
agama secara umum 
dan iman Kristiani. 

 

Mahasiswa mampu 

memahami dan 

mengenal wahyu 

Allah dan 

mengimaninya 

serta mewujudkan 

dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Agama, Alkitab & fungsinya 

 

1. Menelusuri pengertian agama dari berbagai 
sudut pandang. 

2. Fenomena Agama dalam sejarah umat manusia 

3. Fungsi agama dalam kehidupan manusia 

4. Membangun argumen tentang pengertian 
agama dan fungsi positifnya dalam kehidupan 
manusia 

5. Mendeskripsikan      pengertian      agama    dan 
fungsinya agar selalu positif. 

6. Menelusuri peran Alkitab dan fungsinya 
dalam kehidupan. 

Zoom Vicon 

(Diskusi 

Flipped Class) 

Akses Video Ajar 

minggu ke 5 
(Zoom Recording) 

 TIM         Dosen 

Fasilitator 

 

SME : Teguh 



V 

 

 

 

1 Oktober 

2021 

Mahasiswa 

Mampu 

mengidenfikasi, 

mengenali 

menjelaskan 

 

Siapa Allah menurut 

Alkitab 

Allah dlm kepercayaan Kristen 

1.   Menelusuri  kesaksian  Alkitab  tentang    
Allah yang diperccaya oleh umat Kristen. 

2.   Implikasi  kepercayaan  kepada  Allah  
sebagai pencipta,       penyelamat       dan       
pembaharu ciptaanNya. 

3.   Mengenali Teologi Kristen : Issu krusial yang 
diperdebatkan tentang hakikat Allah 

4.   Ibadah : sikap dan tanggung jawab moral kita 

5.   Kepercayaan kepadda Allah dalam 
P engalaman keberagaman 

Zoom Vicon 

(Diskusi 

Flipped Class) 

Akses Video Ajar 

minggu ke 6 

(Zoom Recording) 

 TIM         Dosen 

Fasilitator 

 

SME : Putu 

 



Minggu Ke- Kemampuan Akhir 

yang Diharapkan 

Pokok Materi Strategi pembelajaran Narasumber 

Sinkronus Asinkronus (40 %)  

VI 

 

8 Oktober 

2021 

Mahasiswa 
Mampu 
mengidenfikasi, 
mengenali 
menjelaskan 

Siapa Manusia 
menurut Alkitab. 

Mahasiswa 

mampu 

memahami 

manusia sebagai 

Ciptahan Tuhan 

yang mulia. 

Manusia menurut ajaran Kristen 

1.   Menelusuri pemikiran pemikiran moder 
tentang manusia. 

2.   Pandangan Kristen tentang hakikat manusia. 

3.   Paradoks    dalam    kehidupan    manusia    
dan masyarakat 

4.   Membaharui  hubungan  dengan  Allah,  
sesama dan Alam ciptaan 

 Akses Video Ajar 
minggu ke 7 

(Zoom Recording) 

Forum diskusi 

LMS Live 

Unpad 

TIM         
Dosen 

Fasilitator 

 

SME : Eddy 

VII 

 

 

 

15 Oktober 

2021 

Mahasiswa mampu 

memahami hakikat 

moralitas, 

etoskerja/profesi 

dan etika sebagai 

anak Allah. 

Etika & karakter Kristiani 

1.   Menelusuri pengertian etika dan moralitas. 

2.   Membangun   norma   dan   membuat   
penilaian moral 

3.   Menggali  dan  membangun  karakter  
Kristiani, dan hubungan karakter dengan 
imam dan etika kristen 

4.   Sistem etika Kristen dan prinsip utamanya 

5.   Etika teologis dan etika filsafati 

Zoom Vicon 

(Diskusi 

Flipped Class) 

 

Simple Case 

Study (Group 

Discussion, 

Zoom 

Breakout 

Rooms) 

  TIM         
Dosen 

Fasilitator 

 

SME : Indarto 



VIII 

 

22 Oktober 

2021 

 

REFLEKSI TENGAH SEMESTER 

Akses Video Ajar 

minggu ke 9 
(Zoom Recording) 

Pengumpulan 
Laporan di LMS 
Live Unpad 

TIM         
Dosen 

Fasilitator 

IX 

 

29 Oktober 

2021 

Mahasiswa dapat 
memiliki 
tanggungjawab dalam 
mewujudkan 
persatuan dan 
kesatuan, kesadaran 
tentang tanggung 
jawabnya dalam 
kehidupan 
bermasyarakat, 
berbangsa dan 
bernegara sebagai 
umat beragama. 

7.   Cara bergaul yg baik 

a. Menelusuri konsep seni 
bergaul  

b. Menjadi sahabat sejati 
c. Menggali      sumber      Alkitab      tentang 

pergaulan 
d. Membangun artikel tentang suka dan 

duka pergaulan 
e. Mendeskripsikan tahap-tahap pergaulan 

8.   Menciptakan kerukunan antar umat 

beragama 

a. Menelusuri konsep kerukukan antar 
umat beragama 

b. Bentuk-bentuk    kerukunan    antar    
umat beragama 

c. Menggali      sumber      alkitab      tentang 
kerukunan antar umat beragama 

d. Membangun  argumen  tentang  
pluralisme agama sebagai persoalan 
teologis 

e. Mendiskripsikan   peran   umat   
beragama dalam  mengembangkan  
kerukunan  antar umat beragama, 

Zoom Vicon 
(Diskusi 
Flipped Class) 

Akses Video Ajar 
minggu ke 10 
(Zoom Recording) 

 TIM         

Dosen 

Fasilitator 

 

SME : 

1. Yogina 



Minggu Ke- Kemampuan Akhir 

yang Diharapkan 

Pokok Materi Strategi pembelajaran Narasumber 

Sinkronus Asinkronus (40 %)  

 

X 

 

5 November 

2021 

Mahasiswa dapat 
memahami 
peranan IPTEK 
dalam era 
industrialisasi 
globalisasi dan 
komunikasi 
modern dari segi 
pandangan iman 
Kristen. 

Hub iman kristiani dengan iptek dan seni 

1.   Tipologi hubungan iman dan ilmu 
pengetahuan dalam sejarah Kekristenan 

2.   Pengertian teknologi modern 

3.   Tipologi  respon  Kristen  terhadap  
tehnologi modern 

4.   Hubungan tehnologi dan kekuasaan politis. 

 Akses Video Ajar 
minggu ke 11 

(Zoom Recording) 

Forum diskusi 

LMS Live 

Unpad 

TIM         Dosen 

Fasilitator 

 

SME : Sauland 

XI 

 

12 November 

2021 

Mahasiswa mampu 
mendedikasikan diri 
dalam menjaga 
ciptaan Allah 

Penjaga ciptaan Allah 

1. Menelusuri   hubungan   antara   ekonomi   
dan ekologi 

2. Manusia dan alam 
3. Menggali   dasar   teologis   dari   

pemahaman mengenai keutuhan ciptaan 
4. Membangur    argumen    tentang    

kedudukan dalam lingkungan alam 
5. Mendeskripsikan sikap manusia terhadap 

alam. 

Zoom Vicon 

(Diskusi 

Flipped Class) 

Akses Video Ajar 

minggu ke 12 
(Zoom Recording) 

 TIM         Dosen 

Fasilitator 

SME : Luciana 



 

 

Minggu Ke- Kemampuan Akhir 

yang Diharapkan 

Pokok Materi Strategi pembelajaran Narasumber 

Sinkronus Asinkronus (40 %)  

XII 

 

19 November 

2021 

Mahasiswa mampu 
menginternalisasi 
nilai-nilai agama 
terhadap anti korupsi. 

Anti Korupsi dalam Ajaran Agama Kristen Zoom Vicon 

(Diskusi 

Flipped Class) 

Akses Video Ajar 

minggu ke 13 

(Zoom Recording) 

 TIM Dosen 

Fasilitator 

 

SME : Suhunan 

XIII 

 

26 November 

2021 

Mahasiswa 
mampu 
memahami dan 
mengaplikasikan 
nilai- nilai agama 
dalam hukum dan 
kebudayaan. 

Hukum  dan  Kebudayaan  dalam  Terang  
Firman Tuhan 

1.   Hukum taurat dalam terang hukum Kasih 

2.   Kristus dan kebudayaan. 

3.   Kebudayaan yang berkaitan dalam 
kehidupan beragama. 

4.   Pandangan dan sikap terhadap adat 

 Akses Video Ajar 
minggu ke 14 

(Zoom Recording) 

Forum diskusi 

LMS Live 

Unpad 

TIM         Dosen 

Fasilitator 

 

SME : Indarto 

XIV 

3 

Desember 

2021 

Mahasiswa 
mampu 
berkomintem 
dalan visi 
panggilan Allah 

Visi  dan  Panggilan  Allah  bagi  Kita  (Menjadi 

Garam dan terang Bagi Dunia) 

Zoom Vicon 

(Diskusi 

Flipped Class) 

  TIM         Dosen 

Fasilitator 

 

SME : Agung 

XV 

10 
Desember 

2021 

Discovery Learning 

Persiapan refleksi akhir 
semester 

Impac festifal OKK 

 Review materi  TIM         Dosen 

Fasilitator 



XVI 

17 
Desember 

2021 

 

Refleksi Akhir Semester 

(batas pengumpulan refleksi akhir semester 
melalui 

LMS Live Unpad) 

Jumat, 17 Desember 2021 jam 
09.40 

TIM         Dosen 

Fasilitator 



 

 
 

Komponen Penilaian : 

1. Sikap        : 35% 

2. Penugasan, Pemecahan Masalah, dan Pelaksanaan Project  : 40% 

3. Penugasan Pengetahuan      : 25% 



  

 

 

 

 

 

 

 

Deskripsi Mata  Kuliah 

Kuliah  Pendidikan   Agama   Hindu,  membangun    kepribadian   humanis,   positif   untuk   kemajuan 

peradaban  manusia,   memiliki  etos  kerja yang  kreatif,  inovatif  dan dinamis.   Berjiwa   pemimpin,  

taat hukum,  sehat dan adaptif.  Memiliki  kesadaran  sosial, kepribadian  yang estetis,   hidup rukun, 

harmoni dengan alam lingkungan. 

Luaran Pembelajaran 

CLO 1. 

CLO 2. 

Mampu  memahami   ranah;  llmu Pengetahuan,  Filsafat, dan Agama 

Mampu  mendeskripsikan   urgensi   pendidikan  Hindu  dalam  membangun   basis   

kepribadian yang humanis.

CLO 3.     Mampu  mendeskripsikan   esensi    dan urgensi   pembelajaran  sejarah  perkembangan   agama 

Hindu. 

CLO 4.    Mampu   mendeskripsikan    dan  mengamalkan    Konsep  dan  historis   dan  filcsofis   

dharma widya  dalam  membangun   sradha dan bhakti. 

CLO  5.      Mampu    menjelaskan    urgensi    studi   veda      dalam   membangun    pemahaman    tentang 

eksistensi    weda sebagai  kitab suci dan sumber  hukum. 

CLO 6.     Mampu  menjelaskan  konsep Hindu dalam membangun  kepribadian  yang berjiwa  

pemimpin, taat  hukum,  kreatif, sehat, dan adaptif. 

CLO 7.     Mampu  mendeskripsikan   Urgensi   menggali  sumber  historis,   sosiologis,    dan filosofis  ajaran 

Hindu dalam membangun   kesadaran  sosial. 

CLO  8.     Mampu  menjelaskan   ajaran  susila   Hindu  dan  dinamikanya   dalam  membangun   

moralitas rnanusia. 

CLO 9.     Mampu  mendeskripsikan   sumber  historis,    sosiologis,    dan filosofis  seni keagamaan  

dalam membentuk   kepribadian  yang estetis. 

CLO  10.  Mampu  mendeskripsikan   esensi   dan urgensi   membangun   kerukunan  intern dan antar 

umat beragama  dan pemerintah 

CLO 11.  Mampu  mendeskripsikan   tentang   urgensi   menumbuhkan   kesetiakawanan   dan  kesadaran 

sosial bagi masyarakat 
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CLO 12.    Mampu  mendeskripsikan   Sad Kerthih dalam mewujudkan  keseimbangan  dan 

keharmonisan hidup di alam semesta. 

CLO 13.    Mampu  mengimplementasikan   hakekat Tattwam  Asi   dan kesetaraan  gender. 

CLO 14.   Mampu   mendeskripsikan    konsep   hidup,  dan  suasana   kehidupan   dalam   keluarga  

yang sukhinah.



  

 

 

 

 

Deskripsi Sub CLO Indikator Ketercapaian CLO Bentuk 

Asessment 

Materi Metode Keterangan 

Minggu 1 (CLO 1) 

Mampu memahami ranah; llmu 

Pengetahuan,Filsafat, dan Agama 

• Menjelaskan pengertian ilmu 

pengetahuan. 

• Menjelaskan pengertian 

filsafat. 

• Menjelaskan pengertian 

tentang konsep ajaran 

Agama 

TUGAS 

 

llmu, Filsafat dan Agama 

• Pentingnya pendidikan Hindu dalam 
membangun basis kepribadian 
humanis. 

• Landasan historis, sosiologis, dan 
filosofis pendidikan Hindu. 

Referensi: 

1. Ngurah I    Gusti Made, Drs. Dkk, 
2006, Agama Hindu Untuk 
Perguruan Tinggi Umum, 
Paramitha, Surabaya. 

2. Kajeng I    Nyoman, 2008, 
Sarasamuscaya, Paramita, 
Surabaya 

•  Kuliah  

• Brainstorming. 

• Diskusi, 
Problem  
Based 
Learning 

Tatap Muka 
(2x50menit) 

Minggu 2 (CLO 2) 

 

 

 

 

 

TUGAS 

 

 

Peran Sejarah Perkembangan Agama 

 

 

• Kuliah. 

 

 



  

 

 

 

Mampu mendeskripsikan urgensi 

pendidikan Hindu dalam 

membangun basis kepribadian 

yang humanis. 

• Menelusuri konsep 

pentingnya pendidikan Hindu 

dalam membangun basis 

kepribadian humanis. 

• Menggali landasan historis, 

sosiologis, politik, dan 

filosofis pendidikan Hindu. 

• Membangun argumen 

tentang dinamika Pendidikan 

Agama Hindu dalam 

membangun kepribadian 

humanis. 

TUGAS 

 

Peran Sejarah Perkembangan Agama 
Hindu Dalam memberi Pembelajaran 
yang positif bagi kemajuan peradaban 
manusia. 

Referensi: 

1. Kementerian Ristekdikti RI Dirjen 

Pembelajaran dan Kemahasiswaan, 

2016, Pendidikan Agama Hindu 

untuk PerguruanTinggi. Jakarta. 

2.  Titib I    Made DR., 2003, Purana  

Ajaran Hindu Komprehensif, Jakarta, 

Pustaka Mitra Jaya. 
3. Swambha I.B. Putu, 2007, Siwa Budha 

di Indonesia, Denpasar,PT. 
Mabhakti. 

•  Kuliah  

• Brainstorming. 

• Diskusi, 

Problem  

Based 

Learning 

Tatap Muka 
(2x50menit) 

Minggu 3 (CLO 3) 

Mampu mendeskripsikan esensi 

dan urgensi pembelajaran sejarah 

perkembangan agama Hindu 

• Peran Sejarah Perkembangan 
Agama Hindu Dalam 
memberi 
Pembelajaran Yang Pasitif 

• Membangun Argumen 
Tentang Pentingnya 
Pembelajaran Sejarah 
Perkembangan Agama Hindu 

QUIZ Peran dharma widya dalam 

meningkatkan sradha dan bhakti 

untuk menumbuhkembangkan etas 

kerja yangkreatif inavatif dan dinamis. 

Referensi: 

1. Kementerian Ristekdikti RI Dirjen 
Pembelajaran dan 
Kemahasiswaan,2016, Pendidikan 
Agama Hindu untuk 
PerguruanTinggi. Jakarta. 

2. Sarasamuscaya, Paramita, 
Surabaya 

3. G. Puja, MA, SH, 2012, Bhagawad 
Gita, Surabaya,Paramita 

•  Kuliah  

• Brainstorming. 

• Diskusi, 
Problem  
Based 
Learning 

Tatap Muka 
(2x50menit) 

Minggu 4 (CLO 4) 



  

 

 

 

Mampu mendeskripsikan dan 

mengamalkan Kansep dan 

histarisdan filosofis dharma widya 

dalam membangun sradha dan 

bhakti. 

• Menelusuri kansep dharma 

widya dalam membangun 

sradha dan bhakti 

mahasiswa 

• Menggali sumber histarisdan 

filosofis tentang dharma 

widya dalam membangun 

sradha dan bhakti 

mahasiswa 

QUIZ Peran dharma widya dalam 

meningkatkan sradha dan bhakti 

untuk menumbuhkembangkan etas 

kerja yangkreatif inavatif dan dinamis. 

Referensi: 

1. Kementerian Ristekdikti RI Dirjen 
Pembelajaran dan 
Kemahasiswaan,2016, Pendidikan 
Agama Hindu untuk 
PerguruanTinggi. Jakarta. 

2. Sarasamuscaya, Paramita, 
Surabaya 

3. G. Puja, MA, SH, 2012, Bhagawad 
Gita, Surabaya,Paramita 

•  Kuliah  

• Brainstorming. 

• Diskusi, 
Problem  
Based 
Learning 

Tatap Muka 
(2x50menit) 

Minggu 5 (CLO 5 ) 

Mampu menjelaskan tentang 

Esensi dan urgensi studi veda 

dalam membangun pemahaman 

tentang eksistensi weda sebagai 

kitab suci dan sumber hukum. 

Menelusuri konsep dan          

studi weda dalam 

membangun 

pemahaman 

mahasiswa tentang 

eksistensi weda 

sebagai kitab suci dan 

sumber hukum. 

• • Menggali sumber historis 

dan filosofis tentang studi 

veda sebagai kitab suci dan 

sumber hukum 

QUIZ Menelusuri konsep dan studi weda 

dalam membangun pemahaman 

mahasiswa tentang eksistensi weda 

sebagai kitab suci dan sumber 

hukum. 

1. Kementerian Ristekdikti RI Dirjen 
Pembelajaran dan 
Kemahasiswaan,2016, Pendidikan 
Agama Hindu untuk 
PerguruanTinggi. Jakarta. 

2. Titib I    Made, DR, 2009, Weda Sabda 
Suci Pedoman Praktis Kehidupan, 
Paramitha, Surabaya 

3. G. Puja, MA, SH, 2012, Bhagawad 
Gita, Surabaya,Paramita 

4. Titib I    Made DR., 2003, Purana 
Ajaran Hindu Komprehensif, 
Jakarta, Pustaka Mitra Jaya 
 

•  Kuliah  

• Brainstorming. 

• Diskusi, 
Problem  
Based 
Learning 

Tatap Muka 
(2x50menit) 



  

 

 

 

Minggu 6 (CLO 6) 

Mampu menjelaskan konsep 

Hindu dalam membangun 

kepribadian yang berjiwa 

pemimpin, taat hukum, kreatif, 

sehat, dan adaptif. 

• Menelusuri urgensi 

pembangunan kepribadian 

mahasiswa yang 

berjiwapemimpin, taat 

hukum, kreatif, sehat dan 

adaptif sesuai konsep 

manusia Hindu. 

• Menggali sumber filosofis, 

teologis, dan sosiologis 

tentang konsep manusia 

Hindu dalam membangun 

kepribadian mahasiswa yang 

berjiwa pemimpin, taat 

hukum, kreatif, sehat, dan 

adaptif. 

TUGAS Menelusuri urgensi pembangunan 

kepribadian mahasiswa yang berjiwa 

pemimpin, taat hukum, kreatif, sehat 

dan adaptif sesuai konsep manusia 

Hindu. 

1. Kementerian Ristekdikti RI  Dirjen 
Pembelajaran dan Kemahasiswaan, 
2016, Pendidikan Agama Hindu 
untuk PerguruanTinggi. Jakarta. 

2. Sudharta Tjok Rai, 2010, Kumpulan 
Sloka Suci Weda,Widya Dharma, 
Denpasar 

3. Sudharta  Tjok Rai, 2003, Slokantara, 
Surabaya,Paramitha. 

•  Kuliah  

• Brainstorming. 

• Diskusi, 
Problem  
Based 
Learning 

Tatap Muka 
(2x50menit) 

Minggu 7 (CLO 7) 

Mampu mendeskripsikan Urgensi 

menggali sumber historis, 

sosiologis, dan filosofis ajaran 

Hindu dalam membangun 

kesadaran sebagai makhluk sosial. 

• Mampu menggali 

sumber historis, 

sosiologis, dan filosofis 

tentang ajaran Hindu 

dalam membangun 

kesadaran mahasiswa 

sebagai makhluk sosial. 

• Membangun argumen 

tentang Cara Membangun 

Kesadaran Mahasiswa 

sebagai Makhluk Sosial 

Sesuai Ajaran Hindu. 

TUGAS Menggali sumber teologis dan 

filosofis tentang ajaran susila Hindu 

dalam membangun moralitas 

mahasiswa Hindu. 

1. Kementerian Ristekdikti RI  Dirjen 
Pembelajaran dan Kemahasiswaan, 
2016, Pendidikan Agama Hindu 
untuk PerguruanTinggi. Jakarta. 

2. Kajeng I    Nyoman, 2008, Sarasamuscaya, 

Paramita, Surabaya 
3. G. Puja, MA, SH, 2012, Bhagawad Gita, 

Surabaya,Paramita 
4. Sudharta Tjok Rai, 2010, Kumpulan 

Sloka Suci Weda,Widya Dharma, 
Denpasar 

•  Kuliah  

• Brainstorming. 

• Diskusi, 
Problem  
Based 
Learning 

Tatap Muka 
(2x50menit) 



  

 

 

 

5. Sudharta  Tjok Rai, 2003, Slokantara, 
Surabaya,Paramitha. 

Minggu 8 (CLO 8) 

Mampu menjelaskan ajaran susila 

Hindu dan dinamikanya dalam 

membangun moralitas manusia 

• Mampu menggali sumber 

teologis dan filosofis 

tentang ajaran susila Hindu 

dalam membangun 

moralitas mahasiswa 

Hindu. 

• Membangun argumen 

tentang dinamika dan 

tantangan ajaran susila 

Hindu dalam  membangun 

moralitas mahasiswa Hindu. 

TUGAS Menggali sumber teologis dan 

filosofis tentang ajaran susila Hindu 

dalam membangun moralitas 

mahasiswa Hindu. 

1. Kementerian Ristekdikti RI  Dirjen 
Pembelajaran dan Kemahasiswaan, 
2016, Pendidikan Agama Hindu untuk 
PerguruanTinggi. Jakarta. 

2. Kajeng I    Nyoman, 2008, Sarasamuscaya, 

Paramita, Surabaya 
3. G. Puja, MA, SH, 2012, Bhagawad Gita, 

Surabaya,Paramita 
4. Sudharta Tjok Rai, 2010, Kumpulan 

Sloka Suci Weda,Widya Dharma, 
Denpasar 

5. Sudharta  Tjok Rai, 2003, Slokantara, 
Surabaya,Paramitha. 

•  Kuliah  

• Brainstorming. 

• Diskusi, 
Problem  
Based 
Learning 

Tatap Muka 
(2x50menit) 

Minggu 9 (CLO 9) 



  

 

 

 

Mampu mendeskripsikan sumber 

historis, sosiologis, dan filosofis 

seni keagamaan dalam 

membentuk kepribadian yang 

estetis. 

• Dapat Menelusuri konsep 

dan urgensi peran seni 

keagamaan dalam 

membentuk kepribadia yang 

estetis 

• Mendeskripsikan esensi 

dan urgensi seni keagamaan 

dalam membentuk 

kepribadian yang estetis 

• Menggali sumber historis, 

sosiologis, dan filosofis 

tentang seni keagamaan 

dalam membentuk 

kepribadian yang estetis. 

 

TUGAS Menelusuri konsep dan urgensi peran 

seni keagamaan dalam membentuk 

kepribadian yang estetis. 

1. Kementerian Ristekdikti RI  Dirjen 
Pembelajaran dan Kemahasiswaan, 
2016, Pendidikan Agama Hindu 
untuk PerguruanTinggi. Jakarta. 

2. Kajeng I    Nyoman, 2008, Sarasamuscaya, 

Paramita, Surabaya 
3. G. Puja, MA, SH, 2012, Bhagawad Gita, 

Surabaya,Paramita 
4. Sudharta Tjok Rai, 2010, Kumpulan 

Sloka Suci Weda,Widya Dharma, 
Denpasar 

5. Sudharta  Tjok Rai, 2003, Slokantara, 

Surabaya,Paramitha. 

•  Kuliah  

• Brainstorming. 

• Diskusi, 
Problem  
Based 
Learning 

Tatap Muka 
(2x50menit) 

Minggu 10 (CLO 10) 

Mampu mendeskripsikan esensi 

dan urgensi membangun 

kerukunan intern dan antar umat 

beragama dan pemerintah 

 

• Menelusuri urgensi              

kerukunan dalam 

membangun masyarakat 

yang damai. 

• Menggali sumber historis, 

sosiologis, politik, dan 

filosofis dalam membangun 

kerukunan. 

• Membangun argumen 

tentang dinamika dan 

tantangan dalam 

membangun kerukunan. 

 

TUGAS Menggali sumber historis, sosiologis, 
politik, dan filosofis ajaran Hindu dalam 
membangun kerukunan. 

1. Kementerian Ristekdikti RI  Dirjen 
Pembelajaran dan Kemahasiswaan, 
2016, Pendidikan Agama Hindu 
untuk PerguruanTinggi. Jakarta. 

2. Kajeng I    Nyoman, 2008, Sarasamuscaya, 

Paramita, Surabaya 
3. G. Puja, MA, SH, 2012, Bhagawad Gita, 

Surabaya,Paramita 
4. Sudharta Tjok Rai, 2010, Kumpulan 

Sloka Suci Weda,Widya Dharma, 
Denpasar 

5. Sudharta  Tjok Rai, 2003, Slokantara, 
Surabaya,Paramitha. 

•  Kuliah  

• Brainstorming. 

• Diskusi, 
Problem  
Based 
Learning 

Tatap Muka 
(2x50menit) 



  

 

 

 

Minggu 11 (CLO 11) 

Mampu mendeskripsikan tentang 

urgensi menumbuhkan 

kesetiakawanan dan kesadaran 

sosial bagi masyarakat 

 

• Menjelaskan pengertian        

Kemiskinan. 

• Mengatasi Kelaparan dengan 

ketahanan pangan, perbaikan 

nutrisi, serta mendorong 

budidaya pertanian 

 

QUIZ Mengentaskan Kemiskinan dan Kelaparan 

menurut Hindu. 

1. Kementerian Ristekdikti RI  Dirjen 
Pembelajaran dan Kemahasiswaan, 
2016, Pendidikan Agama Hindu 
untuk PerguruanTinggi. Jakarta. 

2. Kajeng I    Nyoman, 2008, Sarasamuscaya, 

Paramita, Surabaya 
3. G. Puja, MA, SH, 2012, Bhagawad Gita, 

Surabaya,Paramita 
4. Sudharta Tjok Rai, 2010, Kumpulan 

Sloka Suci Weda,Widya Dharma, 
Denpasar 

5. Sudharta  Tjok Rai, 2003, Slokantara, 
Surabaya,Paramitha. 

•  Kuliah  

• Brainstorming. 

• Diskusi, 
Problem  
Based 
Learning 

Tatap Muka 
(2x50menit) 

Minggu 12 (CLO 12) 

Mampu menguraikan, dan 

menerapkan esensi Sad Kerthih 

dalam mewujudkan 

keseimbangan dan keharmonisan 

hidup di alam Semesta 

• Menelusuri urgensi Sad 

Kerthih dalam menjaga 

keseimbangan alam. 

• Menggali sumber historis, 
sosiologis dan filosofis 
dariSad Kerthih dalam 
mewujudkan kehidupan yang 
harmonis dengan alam. 

QUIZ Peran Sad Kerthih dalam melestarikan 

Sumber DayaAlam. 

1. Kementerian Ristekdikti RI  Dirjen 
Pembelajaran dan Kemahasiswaan, 
2016, Pendidikan Agama Hindu 
untuk PerguruanTinggi. Jakarta. 

2. Titib I    Made, DR, 2009, Weda Sabda 
Suci Pedoman Praktis Kehidupan, 
Paramitha, Surabaya 

3. G. Puja, MA, SH, 2012, Bhagawad Gita, 
Surabaya,Paramita 

4. .Ngurah I    Gusti Made, Drs. Dkk,2006, 

Agama Hindu Untuk Perguruan 

Tinggi Umum, Paramitha, Surabaya. 

•  Kuliah  

• Brainstorming. 

• Diskusi, 
Problem  
Based 
Learning 

Tatap Muka 
(2x50menit) 

Minggu 13 (CLO 13) 



  

 

 

 

Mampu mengimplementasikan 

hakekat Tattwam Asi dan 

kesetaraan gender. 

• Memahami hakekat ajaran 

Tattwam Asi. 

• Menggali sumber historis, 
sosiologis, dan filosofis 
Kesetaraan Gender dalam 
Hindu. 

QUIZ Tattwam Asi dan Kesetaraan Gender 

1. Kementerian Ristekdikti RI  Dirjen 
Pembelajaran dan 
Kemahasiswaan, 2016, Pendidikan 
Agama Hindu untuk 
PerguruanTinggi. Jakarta. 

2. Titib I    Made, DR, 2009, Weda 

Sabda Suci Pedoman Praktis 

Kehidupan, Paramitha, Surabaya 

3. G. Puja, MA, SH, 2012, Bhagawad 
Gita, Surabaya,Paramita 

4. Kajeng I    Nyoman, 2008, 
Sarasamuscaya, Paramita, 
Surabaya 

5. G. Puja, MA, SH, 2012, Bhagawad 
Gita, Surabaya,Paramita 

•  Kuliah  

• Brainstorming. 

• Diskusi, 
Problem  
Based 
Learning 

Tatap Muka 
(2x50menit) 

Minggu 14 (CLO 14) 

Mampu mendeskripsikan konsep 

hidup dan suasana kehidupan 

dalam keluarga yang sukhinah. 

 

• Memahami urgensi UAS keluarga 

sukhinah dalam meningkatkan 

kemajuan peradaban manusia. 

• Menelusuri sumber 

historis, sosiologis, dan 

filosofis tentang 

pentingnya membentuk 

keluarga yang Sukhinah. 

 

UAS Mewujudkan Keluarga Sukhinah 

1. Kementerian Ristekdikti RI  Dirjen 
Pembelajaran dan Kemahasiswaan, 
2016, Pendidikan Agama Hindu untuk 
PerguruanTinggi. Jakarta. 

2. Titib I    Made, DR, 2009, Weda Sabda 

Suci Pedoman Praktis Kehidupan, 

Paramitha, Surabaya 

3. G. Puja, MA, SH, 2012, Bhagawad Gita, 
Surabaya,Paramita 

4. Kajeng I    Nyoman, 2008, 
Sarasamuscaya, Paramita, Surabaya 

5. G. Puja, MA, SH, 2012, Bhagawad Gita, 
Surabaya,Paramita 

6. 6.FIA UNHI,2009, Kerja Dan 

Swadharma, Widya Dharma, Denpasar 

 

•  Kuliah  

• Brainstorming. 

• Diskusi, 
Problem  
Based 
Learning 

Tatap Muka 
(2x50menit) 



 

 
 

 

 

 

Komponen Penilaian : 

1. Sikap        : 35% 

2. Penugasan, Pemecahan Masalah, dan Pelaksanaan Project  : 40% 

3. Penugasan Pengetahuan       : 25% 



 

 

 

 

 

Referensi 

1.   Tripitaka     (atau   bagiannya) 

2.    Pendidikan       Agama    Buddha    Untuk    Pendidikan    Tinggi,    Direktorat    Jenderal      Pembelajaran      

dan Kemahasiswaan       Kementerian       Riset,    Teknologi,      dan     Pendidikan       Tinggi     Republik   

Indonesia. Cetakan   Pertama.   2016 

3.    Roadmap of SDGs Indonesia:  A Highlight.   Ministry of National   Development    Planning/National 

Development  Planning Agency. 2019. 

4.    Literatur    atau   Sumber    lain   dari   media/situs     (bukan   media   sosial)    cetak  maupun    elektronik    

yang resmi  dan  terpercaya 

 

 

KriteriaPenilaian 

 

PENILAIAN EKSTERNAL KELOMPOK 

-  [INTERESTING]  Tampilan     dan  isi   materi   Slide (bahasa   &  kesesuaian    dengan   topik) 

-  [COMMUNICATING]   Keterampilan      Presentasi   (Cara  presentasi   &  menjawab   pertanyaan) 

-  [COLLABORATING]   Kerjasama    seluruh anggota   kelompok 

 

 

PENILAIAN INTERNAL KELOMPOK 

-   [ASPEK   KEPEMIMPINAN]       Keteladanan,      Wawasan  dan   Ketegasan 

-   [ASPEK   PARTISIPASI]     Kehadiran,    Gagasan  dan   Kontribusi 

-   [ASPEK   INTEGRITAS]    Kejujuran,   Kedisiplinan     dan  Tanggung     Jawab
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Kemampuan Akhir yang Direncanakan pada tiap Tahap 

Pembelajaran 

Materi Pembelajaran Mertode Pembelajaran 

Minggu 1 

1. Memiliki pengatahuan dasar agama Buddha dengan 

benar 

2. Mampu mempraktikan Dhamma dalam kehidupan sehari-

hari 

Materi 1 : DANA 

1. Mengapa Kita ber-dana? 

2. Bentuk-bentuk dana 

Problem Based Learning 

(PBL), Presentasi 

Kelompok (secara tatap 

muka visual) 

Minggu 2 

1. Pancasila  Buddhist 

2. Atthasila   Buddhist 

3. Peranan Sila 

Materi 2 : Puasa 

1. Pancasila  Buddhist 

2. Atthasila   Buddhist 

3. Pera nan Sila 

 

Problem Based Learning 

(PBL), Presentasi 

Kelompok (secara tatap 

muka visual) 

Minggu 3 

1.Apa  itu Panca Khandha? 

2.Sebutkan   bagian  dari Jasmani? 

3.Sebutkan   bagian  dari Rohani? 

4.Apa  kaitan  Hukum  Tilakkhana  terkait  Nama & Rupa? 

 

Materi 3 : JASMANI dan ROHANI (NAMA dan RUPA) 

1. Apa  itu Panca Khandha? 

2. Sebutkan   bagian  dari Jasmani? 

3. Sebutkan   bagian  dari Rohani? 

4. Apa  kaitan  Hukum  Tilakkhana  terkait  Nama & Rupa? 

 

Problem Based Learning 

(PBL), Presentasi 

Kelompok (secara tatap 

muka visual) 

Minggu 4 

Mampu  memahami   : 

1. Pendidikan  berkualitas   menu rut Buddhisme 

2.Tujuan  pemberian  pendidikan  berkualitas 

 

MATERI 4: PENDIDIKAN BERKUALITAS 

1. Pendidikan  berkualitas   menu rut Buddhisme 

2. Tujuan  pemberian  pendidikan   berkualitas 

 

Problem Based Learning 

(PBL), Presentasi 

Kelompok (secara tatap 

muka visual) 

Minggu 5 

Mampu  memahami 

1. Kesetaraan  gender  dalam  Buddhist 

2. Bukti kesetaraan  gender 

 

Materi 5 : KESETARAAN GENDER 

Mampu  memahami 

1. Kesetaraan  gender  dalam  Buddhist 

2. Bukti kesetaraan  gender 

 

Problem Based Learning 

(PBL), Presentasi 

Kelompok (secara tatap 

muka visual) 

Minggu 6 

Mampu  menganalisis   dan mengaplikasikan    

Hubungan  kebersihan dan spiritual 

MATERI 6: KEBERSIHAN 

1. Hubungan  kebersihan  dan spiritual 

Problem Based Learning 



 

 
 

  (PBL), Presentasi 

Kelompok (secara tatap 

muka visual) 

Minggu 7 

Mampu menganalisis 

1. Pandangan Buddhisme tentang Sumber DayaAlam 

2. Pemanfaatan energi menurut Buddhisme 

 

MATERI7: SUMBER ENERGI MASA DEPAN 

1. Pandangan Buddhisme tentang Sumber DayaAlam 

2. Pemanfaatan energi menurut Buddhisme 

 

Problem Based Learning 

(PBL), Presentasi 

Kelompok (secara tatap 

muka visual) 

UJIAN TENGAH SEMESTER (UTS) 

Minggu 8 

1. Mampu menganalisis peranan umat Buddha dalam 

sektor ekonomi 

2. Pertumbuhan ekonomi sesuai Buddhisme 

 

MATERI 8: PERANANMASYARAKATDALAM 

PERTUMBUHANEKONOMI 

1. Peranan umat Buddha dalam sektor ekonomi 

2. Pertumbuhan ekonomi sesuai Buddhisme 

 

Problem Based Learning 

(PBL), Presentasi 

Kelompok (secara tatap 

muka visual) 

Minggu 9 

Mampu menganalisis 

1. Peranan umat Buddha dalam pembangunan 

2. Pembangunan berkelanjutan sesuai Buddhisme 

 

MATERI 9: PEMBANGUNANBERKELANJUTAN 

1. Peranan umat Buddha dalam pembangunan 

2. Pembangunan berkelanjutan sesuai Buddhisme 

 

Problem Based Learning 

(PBL), Presentasi 

Kelompok (secara tatap 

muka visual) 

Minggu 10   

Mampu menganalisis 

Pengaruh lingkungan terhadap peningkatan spiritual, 

Pengaruh komunitas terhadap peningkatan spiritual, 

Lingkungan & Komunitas ideal menurut Buddhisme 

 

MATERI 10: PEMBANGUNANBERKELANJUTAN 

1. Pengaruh lingkungan terhadap peningkatan spiritual 

2. Pengaruh komunitas terhadap peningkatan spiritual 

3. Lingkungan & Komunitas ideal menurut Buddhisme 

 

 

Problem Based Learning 

(PBL), Presentasi 

Kelompok (secara tatap 

muka visual) 

Minggu 11   

Mampu mengaplikasikan 

Perilaku konsumsi sesuai Buddhisme, Produktivitas 

sesuai Buddhisme  

MATERI 11: PERILAKUKONSUMSI & PRODUKTIVITAS 

1. Perilaku konsumsi sesuai Buddhisme 

2. Produktivitas sesuai Buddhisme  

 

Problem Based Learning 

(PBL), Presentasi 

Kelompok (secara tatap 

muka visual) 

Minggu 12   

Mampu menganalisis 

1. Hukum alam dalam Buddhisme 

MATERI12: HUKUM ALAM 

1. Hukum alam dalam Buddhisme 

Problem Based Learning 



 

 
 

2. Hukum alam masa kini 2. Hukum alam masa kini  (PBL), Presentasi 

Kelompok (secara tatap 

muka visual) 

Minggu 13   

Mampu menganalisis 

1. Perdamaian dunia dalam Buddhisme 

2. Keadilan dalam Buddhisme 

MATERI13: PERDAMAIANDUNIA& KEADILAN 

1. Perdamaian dunia dalam Buddhisme 

2. Keadilan dalam Buddhisme 

Problem Based Learning 

(PBL), Presentasi 

Kelompok (secara tatap 

muka visual) 

Minggu 14   

Mampu menganalisis 

1. Apa itu Karma? 

2. Pembagian karma dalam Buddhisme 

3. Apa itu tumimbal lahir? 

4. Perbedaantumimbal lahir dan reinkarnasi 

MATERI14: KARMA & TUMIMBAL LAHIR 

1. Apa itu Karma? 

2. Pembagian karma dalam Buddhisme 

3. Apa itu tumimbal lahir? 

4. Perbedaantumimbal lahir dan reinkarnasi 

Problem Based Learning 

(PBL), Presentasi 

Kelompok (secara tatap 

muka visual) 

UJIAN AKHIR SEMESTER (UAS) 

 

 Komponen Penilaian : 

1. Sikap        : 35% 

2. Penugasan, Pemecahan Masalah, dan Pelaksanaan Project  : 40% 

3. Penugasan Pengetahuan      : 25% 



 
 

 

 

RPS BAHASA INDONESIA 

UNIVERSITAS PADJADJARAN 

                    TAHUN AKADEMIK 2021/2020 
 

WAKTU  : 2X50 MENIT 

METODE : ASINKRONUS  

PIC  : SMEs Teknis 

SARANA : LiVE UNPAD 

Catatan : Mahasiswa dikelompokkan menjadi 15 orang mahasiswa/kelompok   

 

    

 Capaian Pembelajaran 

CPL-PRODI (Capaian Pembelajaran Lulusan Program Studi) Yang Dibebankan Pada Mata Kuliah 

KK5 

Mampu menganalisis masalah-masalah kebahasaan dan kesastraan Indonesia dengan menggunakan 

berbagai teknik analisis bahasa dan sastra 

KK2 

Mampu merumuskan berbagai alternatif pemecahan masalah dalam bidang kebahasaan dan kesastraan 

Indonesia sebagai dasar untuk memahami persoalan kemanusiaan 

KK5 

Mampu menganalisis masalah-masalah kebahasaan dan kesastraan Indonesia dengan menggunakan 

berbagai teknik analisis bahasa dan sastra 

KK6 Mampu berkreasi di bidang bahasa dan sastra Indonesia 

KU2 Mampu menunjukkan kinerja mandiri, bermutu, dan terukur; 

KU4 

Mampu menyusun deskripsi saintifik hasil kajian tersebut di atas dalam bentuk skripsi atau laporan tugas 

akhir, dan mengunggahnya dalam laman perguruan tinggi; 

KU7 

Mampu bertanggung jawab atas pencapaian hasil kerja kelompok dan melakukan supervisi serta evaluasi 

terhadap penyelesaian pekerjaan yang ditugaskan kepada pekerja yang berada di bawah tanggung 

jawabnya; 



 
 

P1 Menguasai konsep teoretis kebahasaan dan kesastraan Indonesia. 

S10 Menginternalisasi semangat kemandirian, kejuangan, dan kewirausahaan. 

S11 Mengembangkan sikap sportif, kreatif, dan kolaboratif, kooperatif, dan integritas. 

S6 Bekerja sama dan memiliki kepekaan sosial serta kepedulian terhadap masyarakat dan lingkungan; 

S9 Menunjukkan sikap bertanggungjawab atas pekerjaan di bidang keahliannya secara mandiri; 

 

CPMK (Capaian Pembelajaran Mata Kuliah)  

 
M1 

Mahasiswa mampu menentukan menganalisis dan mempresentasikan aspek-aspek kebahasaan yang 

khas yang terdapat dalam ragam bahasa 

 M2 

Mahasiswa mampu menentukan menganalisis dan mempresentasikan aspek-aspek kebahasaan yang 

khas yang terdapat dalam ragam bahasa jurnalistik obat-obatan kuliner transaksi jual-beli seremonial 

 M3 

Mahasiswa mampu menentukan menganalisis dan mempresentasikan aspek-aspek kebahasaan yang 

khas yang terdapat dalam ragam bahasa jurnalistik hukum ilmiah bisnis agama. 

 M4 Mampu mengidentifikasi permasalahan dan menganalisisnya dengan cermat. 

Deskripsi Singkat 

MK 

Mata kuliah TPB bahasa Indonesia terdiri atas keterampilan komunikasi bahasa Indonesia baik tulis maupun lisan. Selain itu, 

diperkuat oleh materi literasi informasi yang sangat penting untuk meningkatkan kualitas karya tulis dan presentasi. Jenis karya 

yang dibahas pun tidak hanya karya ilmiah, tetapi juga karya populer. Hal ini, akan menjadi penunjang utama pelaksanaan 

proyek Olah Kreativitas dan Kewirausahaan (OKK). Berawal dari kesadaran kewarganegaraan dalam bingkai Pancasila dan nilai 

keagamaan, bahasa Indonesia menjadi alat komunikasi yang harus dikuasai sehingga karya yang berhasil dibuat berkualitas. 

Luaran karya setiap mahasiswa, nantinya, akan menjadi gagasan bermakna bagi bangsa ini.  



 
 

Materi 

Pembelajaran/ 

Pokok 

Pembahasan 

1. Politik Bahasa Indonesia 

2. Ruang Lingkup Bahasa Indonesia dalam Tindak Komunikasi Ilmiah dan Populer 

3. Hakikat dan Struktur Karya Ilmiah & Tata Tulis Karya Ilmiah  

4. Problematika Mutakhir Pemakaian Bahasa Indonesia  

5. Kontekstualisasi Ejaan Bahasa Indonesia  

6. Menggali Ide Tulisan dan Membuat Ragangan Tulisan  

7. Presentasi Tulisan dan Lisan Karya Ilmiah yang Baik dan Benar  

8. Karya Ilmiah Populer dan Karya Kreatif Populer  

9. Menguasai Perangkat Presentasi dan Public Speaking  

10. Mengenal Media Digital Kreatif  

11. Membuat Konten Kreasi berbasis Kebahasaindonesiaan  

Pustaka Sugono, Dendy. Berbahasa Indonesia dengan Benar. Puspa Swara, 1994. Alwi, Hasan, dkk. Tata Bahasa Baku Bahasa Indonesia. 

Balai Pustaka, 2003. Keraf, Gorys. Diksi dan Gaya Bahasa. Gramedia, 1986 

Pusat Bahasa. Buku Praktis Bahasa Indonesia 1 & 2. Pusat Bahasa, 2003. Darmayanti, dkk.2010. Mahir Berbahasa Indonesia 

untuk Penutur Asing Jilid III .dan IV. Bandung: BIPA Fakultas Sastra Unpad. 

Materka, Pat Roessle. 1990. Lokakarya dan Seminar. Yogjakarta: Kanisius 

Pusat Bahasa. 2000. Kamus Besar Bahasa Indonesia. Edisi III. Jakarta: Balai Pustaka. 

Pusat Bahasa. 2000. Buku Praktis Bahasa Indonesia 2. Jakarta: Balai Pustaka. 

Pusat Bahasa. 1998. Tata Bahasa Baku Bahasa Indonesia Cetakan ke-8. Jakarta: Balai Pustaka. 

Subyantoro. 2007. Model Bercerita untuk Meningkatkan Kecerdasan Emosional Anak. Semarang: Rumah Indonesia" 

Tim Dosen  

Prof.Dr. Dadang Suganda, M. Hum, Dr. Wahya, Dr. Agus Nero Sofyan, Tatang Suparman, M.Hum., Dr. Lina Melininawati, M.Hum., 

Nani Darmayanti, Ph.D., Dr. Muhammad Adji, M.Hum., Nana Suryana, M.Hum., Dr. Mochamad Irfan Hidayatullah, Indra Sarathan, 

M. Hum. 

Mata Kuliah 

Prasyarat 

 



 
 

Minggu ke- Sub-CPMK (Kemampuan 

Tiap Tahapan) Materi Pembelajaran 

Bentuk Pembelajaran 

Metode Pembelajaran 

SINKRONUS 

Daring/Luring 

ASINKRONUS 

Daring 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

1 

Mampu memahami posisi 

bahasa Indonesia sebagai 

bahasa nasional dan 

bahasa negara. 

Politik bahasa Indonesia dan 

realitas mutakhir pemakaian 

bahasa Indoneisa. 

 
Pemutaran video 

wawancara dengn Prof. 

Dr. Dadang Suganda 

berkaitan dengan materi 

perkuliahan.  

Menyimak wawancara 

ahli dan berdiskusi di 

LMS Live Unpad. 

2 

Mampu membedakan 

tindak komunikasi ilmiah 

dan populer dalam karya 

tulis.  

a. Definisi karya ilmiah 

b. Ruang lingkup karya ilmiah 

c. Perbedaan karya ilmiah dan 

populer. 

 
Pemutaran video 

presentasi. 

Menyimak presentasi 

secara asinkronus dan 

berdiskusi di LMS Live 

Unpad. 

3 

Mampu memahami 

Hakikat, Struktur, dan 

Tata Tulis Karya Ilmiah  

a. Hakikat Karya Ilmiah  

b. IMRAD  

 
Pemutaran video 

presentasi 

Menyimak presentasi 

secara asinkronus dan 

berdiskusi di LMS Live 

Unpad. 

4 

Mampu menjelaskan 

pentingnya memahami 

ejaan bahasa Indonesia 

dan menyikapinya secara 

kontekstual. 

a. Pentingnya memahami 

ejaan bahasa Indonesia 

b.Ruang lingkup ejaan bahasa 

Indonesia  

c. Kasus-kasus kesalahan 

pemakaian ejaan dalam karya 

ilmiah. 

d. Kasus-kasus kesalahan 

pemakaian ejaan dalam 

komunikasi sehari-hari.  

 

Pemutaran video 

wawancara. 

Menyimak wawancara 

ahli dan diskusi di LMS 

Live Unpad 

5 

Mampu menjelaskan 

permasalahan pemakaian 

bahasa Indonesia dalam 

kehidupan sehari-hari 

a. Memotret kasus keseharian 

kesalahan berbahasa 

Indonesia  

 
Pemutaran video blog 

atau Vlog  

Menyimak vlog dan 

berdiskusi tentang 

problematika bahasa 

Indonesia 



 
 

b. Berdiskusi dengan 

masyarakat tentang 

kebahasaindonesiaan 

6 

Mampu menjelaskan cara 

menggali ide tulisan dan 

membuat ragangan 

tulisan  

a. Cara menggali ide 

b. Memahami konsep 

ragangan c. Teknik membaca  

 
Pemutaran video 

presentasi 

Menyimak presentasi 

secara asinkronus dan 

berdiskusi di LMS Live 

Unpad. 

7 

Mampu memahami teknik 

presentasi tulisan dan 

lisan karya ilmiah yang 

baik dan benar  

a. Teknik presentasi tulisan 

ilmiah yang baik dan benar,  

b. Teknik presentasi lisan 

ilmiah yang baik dan benar. 

 
Pemutaran video 

presentasi 

Menyimak dua video 

presentasi secara 

asinkronus dan 

berdiskusi di LMS Live 

Unpad. 

UTS 

Mampu memahami 

materi bahasa Indonesia 

selama tujuh pertemuan 

dalam bentuk tulisan 

a. Evaluasi konsep tulisan, 

b.Evaluasi konsep proyek. 

Disampaikan secara 

sinkronus oleh para 

mentor OKK 

 
Pengumpulan tugas 

dan diskusi  

8 

Mampu memahami 

perbedaan karya ilmiah 

populer dan karya kreatif 

populer  

a.Karya ilmiah populer  

b.Karya kreatif populer 

 
Pemutaran video 

presentasi 

Menyimak presentasi 

secara asinkronus dan 

berdiskusi di LMS Live 

Unpad. 

9 

Mampu memahami dan 

Menguasai Perangkat 

Presentasi dan Public 

Speaking  

a. Teknik menggunakan 

perangkat presentasi  

b. Publict Speaking 

 
Pemutaran video 

presentasi 

Menyimak dua video 

presentasi secara 

asinkronus dan 

berdiskusi di LMS Live 

Unpad. 

10 

Mampu Memahami Media 

Digital Kreatif  

a.Fenomena diunia digital 

kreatif.  

 
Pemutaran video 

wawancara dengan 

konten kreator. 

Menyimak wawancara 

ahli dan berdiskusi di 

LMS Live Unpad. 

11 

Mampu memahami cara 

membuat Konten Kreasi 

bertema Kebahasaan 

a. Berbagai jenis konten kreasi 

b. cara membuat konten 

kreasi.  

 
Pemutaran video 

komentar 

Menyimak video 

komentar. 



 
 

c. Menganalisis konten kreasi 

bertema kebahasaan  

12 

Mampu memahami 

berbagai materi 

kebahasaan secara ilmiah 

dan populer 

a. Kapita selekta materi 

pembelajaran selama satu 

semester.  

b. tanya jawab 

Tanya jawab dan 

penjelasan berbagai 

materi yang kurang 

jelas 

 
ceramah dan diskusi  

13, 14 

UAS a.Evaluasi tulisan, 

b.Evaluasi konten kreasi 

Pengumpulan dan 

evaluasi oleh para 

mentor 

 
Diskusi tugas akhir dan 

evaluasi proyek 

15 Impact Festival 
    

16 Retrosfeksi 
 

 

  

 

 

PENILAIAN: 

UTS (35%)  

Tugas dan Aktivitas (25%)  

UAS (40% 



 

RUBRIK PENILAIAN MATA  KULIAH OKK 

TAHUN AKADEMIK 2021/2022 
 

 

Aspek 

Penilaian 

Sikap dan Keterampilan Kognitif/ Pengetahuan Proyek dan Dampak 

Persentase 35% 25% 40% 

Keterangan Pertimbangan komponen aspek Nilai JAWARA: 

Jago - Wani - Rancage 

1. Kompeten 

2. Kompetitif 

3. Produktif 

4. Melek teknologi 

5. Religius 

6. Patriot 

7. Servant Leadership 

8. Kreatif 

9. Inovatif 

10. Inisiatif 

 

Selain penilaian langsung yang dilakukan 

mentor, mentor juga dapat meminta 

mahasiswa untuk memberikan penilaian 

individu anggota kelompok terkait kerjasama, 

partisipasi, dan sikap dalam pelaksanaan 

proyek sosial. 

Kuis terpusat secara daring pada LMS Unpad sesuai 

materi dalam video mengenai Active Citizen, 

Kewirausahaan, serta Persiapan dan Keberlanjutan 

aksi sosial 

Pertimbangan komponen 

aspek 

1. Manfaat 

2. Dampak 

Mentor dapat mempertimbangkan juga 

hasil evaluasi dan penilaian respon dari 

penerima manfaat proyek sosial. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



DESKRIPSI NILAI-NILAI JAWARA 

 

Nilai No Komponen Deskripsi 

 

 

 

 

 

 

 

 

Jago 

1 Kompeten  

Kompetensi bidang ilmu Memiliki kompetensi terbaik pada bidang ilmunya. 

Kemampuan berpikir kritis Berpikir kritis berdasarkan penguasaan keilmuan & fakta yang menyeluruh saat menerima & 

mengolah informasi. 

Kemampuan menilai Mampu membuat penilaian berdasarkan pemikiran yang kritis. 

Menyelesaikan masalah Mampu menyelesaikan masalah di lingkungannya berdasarkan penilaian & pemikiran yang kritis. 

2 Kompetitif  

Persistensi dan resiliensi Memiliki persistensi dan resiliensi untuk berkembang secara profesional. 

Standar nilai Berusaha mencapai standar yang tinggi dalam berbagai aktivitas baik di akademis, kemahasiswaan, 

dan pengabdian masyarakat. 

3 Produktif  

Motekar/Kreatif Motekar, aktif dan berorientasi pada kinerja terbaik serta wujud karya nyata. 

Pengelolaan energi dan waktu Memiliki pengelolaan energi dan waktu yang efektif dalam melaksanakan berbagai aktivitas. 

Motivasi Selalu termotivasi untuk berinovasi. 

Aktif dan Proaktif. Aktif dan Proaktif. 

4 Melek teknologi  

Literasi teknologi Mampu menggunakan informasi teknologi dan tools dalam pembelajaran dan aplikasinya 

    

 

 

 

 

 

 

 

1 Religius  

Ahlak dan adab Memiliki cerminan iman dan takwa yang tertanam dalam pola pikir dan mewujud pada ahlak dan 

adab sesuai tuntunan agama. 

Implementasi nilai spiritual Mengimplementasikan nilai-nilai spiritual dalam kehidupan sehari-hari. 

Menghayati konsep ke-

Tuhanan 

Menghayati konsep ke-tuhanan melalui ilmu pengetahuan, 



 

 

 

 

 

 

Wani 

Nilai kebenaran Berpegang teguh kepada nilai – nilai kebenaran. 

Perilaku Berperilaku sesuai dengan ajaran agama (terutama: cara berpakaian sopan, berkomunikasi dengan 

orang lain sesuai dengan etika, memperlakukan orang lain dengan hormat). 

Penerimaan nilai moral Menunjukkan penerimaan terhadap nilai moral yang berlaku di masyarakat, 

Kepedulian terhadap sesama Menunjukkan sikap peduli kepada orang lain dan lingkungannya. 

2 Patriot  

Cinta tanah air Cinta tanah air dan mengutamakan kepentingan bangsa dan negara 

Pemahaman mengenai 

negara 

Memiliki pemahaman yang mendasar mengenai negara Indonesia 

Kebanggaan Bangga menjadi warga Indonesia 

Tindakan Melakukan tindakan yang mengutamakan kepentingan bangsa dan negera 

Kontribusi Melakukan kontribusi nyata untuk kemaslahatan lingkungan sekitar. 

3 Servant Leadership  

Kolaborasi Kolaborasi, memiliki kapabilitas untuk bekerjasama dalam tim/kelompok dalam 

mengkolaborasikan beragam sumber daya untuk menghasilkan luaran yang efektif dan efisien. 

Kemampuan menyampaikan 

ide 

Mampu menyampaikan ide secara efektif, baik secara lisan, tulisan, menggunakan berbagai sarana, 

pada berbagai situasi. 

Mendengar aktif Mampu mendengarkan secara efektif sehingga makna yang ditangkap sesuai informasi. 

Bekerjasama Bekerjasama dengan orang lain, yaitu 

(1) Mampu menyampaikan ide baru pada orang lain secara efektif, 

(2) Terbuka pada ide orang lain dan menjadikan saran dari orang lain sebagai masukan untuk 

meningkatkan kualitas ide,  

(3) Mampu bekerjasama secara efektif dengan saling menghargai kontribusi orang lain, 

(4) Bersedia membantu orang lain untuk mencapai tujuan bersama.  

(5) Mampu berkomunikasi secara efektif 

Mampu membangun jejaring yang luas dan kuat dengan pihak lain. 



 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

RANCAGE 

1 Kreatif  

Menganalisis 

masalah 

(1) mampu mengelaborasi, menganalisis, dan mengevaluasi permasalahan 

Mencipta ide (2) mampu menciptakan ide baru 

Teknik (3) mampu menggunakan berbagai teknik penemuan ide (misalnya brainstorming, dll) 

 

 

 

 

 

 

 

2 

Inovatif (1) challenge status quo, 

(2) curious, 

(3) self-motivated, 

(4) Visionary, 

(6) out of the box, 

(7) takes risk, 

(8) mengubah lingkungan kerja sesuai dengan kebutuhan 

(9) berani  tampil beda, 

(10) teguh pendirian, 

(11) fleksibel dan adaptif/berpikiran terbuka terhadap kebaruan dan mampu beadaptasi pada berbagai kondisi, 

(13) Kemauan belajar tinggi, 

(14) Tahan banting, 

(15) kerja keras dan tekun, 

(16) Berkomitmen kepada hasil 



 

 
 

3 Inisiatif (1) membuat tujuan sendiri tanpa diminta, 

(2) mengantisipasi sumber hambatan di masa depan dan melakukan tindakan untuk mencegah terjadinya 

masalah, 

(3) Mampu mengatasi masalah yang muncul saat mencapai tujuan, 

(4) Memandang kegagalan sebagai peluang untuk belajar dan merupakan bagian dari proses jangka panjang, 

(5) mengimplementasikan ide dan menjadikannya mungkin untuk dicapai sebagai kontribusi untuk lingkungan 

sekitar, 

 

Komponen Penilaian : 

1. Sikap        : 35% 

2. Penugasan, Pemecahan Masalah, dan Pelaksanaan Project  : 40% 

3. Penugasan Pengetahuan      : 25% 

 



 
 

 

RPS PENDIDIKAN PANCASILA 

UNIVERSITAS PADJADJARAN 

TAHUN AKADEMIK 2021/2022 

 

 

WAKTU  : 2X50 MENIT 

METODE : ASINKRONUS  

PIC  : SMEs Teknis 

SARANA : LiVE UNPAD 

Catatan : Mahasiswa dikelompokkan menjadi 15 orang mahasiswa/kelompok 

Bahan Upload : 1. Rekaman SMEs 

    2. Bahan Ajar : 

         a. Buku Pendidikan Pancasila (Kemenristekdikti) 

         b. Modul Pendidikan Anti Korupsi (Ankor dan SDGs) 

         c. Lainnya (sesuai kebutuhan) 

    3. Brief topik Pendidikan Pancasila 

  4. Petunjuk pertemuan (Slide dengan sound dan/atau video) 

  5. Silabus 

  6. Canvas 



 
 

Catatan : -     Diskusi kelompok dilakukan pada jam perkuliahan 

- Unggah hasil diskusi atau tugas kelompok setiap hari Sabtu (Pukul 10.00) 

- Proses-proses diskusi yang dilakukan oleh kelompok harap didokumentasikan oleh kelompok 

 

Rubrik Penilaian:  Quiz 

       Penilaian bentuk lainnya 

 

flipped classroom “[is] an educational technique that consists of two parts: interactive group learning activities inside the classroom, and direct 

computer-based individual instruction outside the classroom”.  

 

 

NO 

 

MATERI 

 

CAPAIAN 

 

ASINKRONUS 

(PIC, Tools, Kuis, dll) 

 

 

SUBSTANSI 

 

 

KETERANGAN 

 

I Menentukan Topik-topik 

yang menjadi 

permasalahan atau 

peluang untuk 

membagun kemajuan 

Bangsa melalui isu-isu 

penting disekitar. 

Mengapa pembangunan 

Manusia, Lingkungan, 

Mahasiswa 

mampu 

memahami 

tujuan serta 

substansi dari 

pembelajaran 

pada mata kuliah 

ini 

Upload video yang 

menjelaskan: 

A. Tujuan mata kuliah 

B. Metode pembelajaran 

C. Output mata kuliah 

D. Perkenalan bahan-

bahan Pendidikan 

Bahan-bahan 

Pendidikan 

Pancasila di LiVE: 

1. Pendidikan 

Pancasila 

2. Modul 

Pendidikan Anti 

Korupsi 

- Mahasiswa berkelompok (sesuai 

kelas OKK) 

 

- Mahasiswa mempelajari bahan-

bahan pada LiVE Unpad 

 

- Pelajari instruksi pertemuan 2 



 
 

Ekonomi menjadi 

penting dalam konteks 

membangun Manusia 

Pancasila. 

 

Pancasila dalam Live 

Unpad 

E. Pembagian kelompok 

sesuai kelompok OKK 

(15 mahasiswa 

@kelompok) 

 

3. Slide brief 

Pendidikan 

Pancasila (dari 

buku 

Pendidikan 

Pancasila) 

4. Slide instruksi 

pertemuan 

 

 

- Fokus bacaan pada Topik 1 

2 Menentukan topik yang 

dapat menjadi bahan 

belajar bagaimana 

implementasi Pancasila 

dalam beberapa topik 

permasalahan. 

Bagaimana Pancasila 

dapat hadir melalui 

simpul-simpul 

perubahan yang 

dilakukan pada pilar-

pilar Manusia, 

Lingkungan dan 

Ekonomi. 

 

Mahasiswa 

memahami isu-

isu serta 

tantangan-

tantangan yang 

dihadapi oleh 

bangsa Indonesia 

 

Mahasiswa 

mampu berpikir 

kritis dan bekerja 

dalam kelompok 

 

A. Petunjuk kegiatan 

(slide atau bentuk 

lainnya) dalam LiVE 

Unpad 

 

B. Permasalahan untuk 

dapat didiskusikan 

oleh kelompok (slide): 

1. SDGs 1 🡪 Tanpa 

Kemiskinan 

2. SDGs 2 🡪 Tanpa 

Kelaparan 

3. SDGs 3 🡪 

Kehidupan Sehat 

dan Sejahtera 

Bahan-bahan 

Pendidikan 

Pancasila di LiVE: 

1. Pendidikan 

Pancasila 

2. Modul 

Pendidikan Anti 

Korupsi 

3. Slide instruksi 

pertemuan 

- Lihat Latihan soal dalam Buku 

Pendidikan Pancasila dan modul 

Ankor 

 

- Hasil diskusi upload di LiVE 

(koordinasikan agar selaras 

dengan topik mata kuliah PkN dan 

Pendidikan Agama) 

● Sesuaikan dengan metode 

● Asinkronus 🡪 trigger questions 

diperdalam/ditambahkan lagi 

agar fokus dan sesuai topik 

● Sinkronus 🡪 Diskusi 

 



 
 

4. SDGs 4 🡪 

Pendidikan 

Berkualitas 

5. SDGs 5 🡪 

Kesetaraan gender 

6. SDGs 6 🡪 Air 

Bersih dan 

Sanitasi Layak 

7. SDGs 7 🡪 Energi 

Bersih dan 

Terjangkau 

8. SDGs 8 🡪 

Pekerjaan Layan 

dan Pertumbuhan 

Ekonomi 

9. SDGs 9 🡪 Industri, 

Inovasi, dan 

Infrastruktur 

10. SDGs 10 🡪 

Berkurangnya 

Kesenjangan 

11. SDGs 11 🡪 Kota 

dan Pemukiman 

- Mahasiswa (kelompok) 

menggunakannya untuk 

didiskusikan terkait dengan mata 

kuliah lainnya. 

 

- Pelajari instruksi pertemuan 3 



 
 

yang 

Berkelanjutan 

12. SDGs 12 🡪 

Konsumsi dan 

Produksi yang 

Bertanggung 

Jawab 

13. SDGs 13 🡪 

Penanganan 

PErubahan Iklim 

14. SDGs 14 🡪 

Ekosistem LAutan 

15. SDGs 15 🡪 

Ekosistem Daratan 

16. SDGs 16 🡪 

Perdamaian, 

Keadilan, dan 

Kelembagaan yang 

Tangguh 

17. SDGs 17 🡪 

Kemitraan Untuk 

Mencapai Tujuan 

 



 
 

Pilih dan tentukan salah 

satu tujuan Pembangunan 

Berkelanjutan (SDGs) 

untuk rencana projek 

kelompok (isu yang dipilih 

dekat dengan keseharian 

mahasiswa). Pikirkan dan 

diskusikan dalam 

Kelompok (Slide): 

1. Apakah saudara 

pernah berada dalam 

salah satu  situasi atau 

mengetahui terkait 

salah satu isu dalam 

salah satu tujuan 

pembangunan 

berkelanjutan 

tersebut? 

2. Bagaimana saudara 

memandang isu dalam 

salah satu tujuan 

pembangunan 

berkelanjutan 

tersebut? 

3. Bagaimana isu atau 

permasalahan tersebut 



 
 

berdampak terhadap 

saudara? 

4. Apa yang dapat 

saudara lakukan? 

5. Bagaimana peran 

perguruan tinggi? 

 

Unggah hasil diskusi pada 

hari Sabtu  

(cat. dropbox yang dapat 

diakses oleh semua dosen 

mata kuliah) 

 

 

3 Melakukan proses riset, 

apa yang terjadi 

dilapangan terkait 

masalah tersebut. 

Adakah nilai-nilai 

Pancasila yang tidak 

ditegakkan. Melakukan 

observasi mengapa 

permasalahan tersebut 

timbul. Apa yang 

Mahasiwa 

mengetahui cara 

melakukan riset 

serta mengetahui 

penyebab 

permasalahan 

dalam 

pembangunan 

berkelanjutan 

Tools: 

1. Canvas: Pohon 

harapan/mobil 

harapan 

2. Continuum/Roadmap 

(akan diunggah pada 

akhir pertemuan 7 dan 

pertemuan 13) 

Bahan-bahan 

Pendidikan 

Pancasila di LiVE: 

1. Pendidikan 

Pancasila 

2. Modul 

Pendidikan Anti 

Korupsi 

- Didiskusikan pada mata kuliah PkN 

dan Pendidikan Agama 

● PKn (Asinkronus) 🡪 

pendalaman trigger 

● Pendidikan Agama Islam 

(Sinkronus) 🡪 setelah materi 

akan dikaitkan dengan 

awareness manusia dan 

lingkungannya 



 
 

menyebabkan nilai-nilai 

Pancasila tersebut 

kurang terimplementasi 

dalam permasalahan 

yang diamati. 

 

 

Mahasiswa 

mampu 

melakukan riset 

dan mampu 

bekerja dalam 

kelompok 

 

Sesuai dengan pilihan 

permasalahan. Diskusikan 

dalam kelompok atas 

pertanyaan berikut: 

1. Apa penyebab 

permasalahan 

tersebut? 

2. Mengapa 

permasalahan tersebut 

dapat terjadi? 

3. Siapa yang paling 

rentan terhadap akibat 

dari timbulnya 

permasalahan 

tersebut?  

4. Nilai-nilai Pancasila apa 

yang tidak atau belum 

terimplementasi 

dengan baik?  

 

Unggah (Sabtu): 

1. Canvas 

3. Slide instruksi 

pertemuan 

● Pendidikan Agama Protestan, 

Katolik, Budha, Hindu 

(sinkronus) 🡪 20 menit diskusi 

setelah materi 

  

- Untuk riset, mahasiswa dapat 

mendiskusikannya pada mata 

kuliah Bahasa Indonesia 

 

- Roadmap yang didesain 

mahasiswa dapat didiskusikan 

dengan mentor OKK 

 

- Pelajari Bahan Pendidikan 

Pancasila Topik 1 dan Topik 2 

 

- Pelajari instruksi pertemuan 4 

 



 
 

2. hasil diskusi  

 

(dropbox yang dapat 

diakses oleh semua dosen 

mata kuliah) 

 

4 Melakukan proses riset 

dengan melakukan 

pengayaan literatur. 

Mencari hasil studi dari 

apa yang terjadi 

dilapangan terkait 

masalah tersebut. 

Rujukan mengapa 

permasalahan tersebut 

dapat timbul . Rujukan 

literatur terkait apa 

yang menyebabkan 

nilai-nilai Pancasila 

tersebut kurang 

terimplementasi dalam 

permasalahan yang 

diamati. 

 

Mahasiwa 

mengetahui cara 

melakukan riset 

serta mengetahui 

penyebab 

permasalahan 

dalam 

pembangunan 

berkelanjutan 

 

Mahasiswa 

mampu mampu 

melakukan riset 

dan mampu 

untuk bekerja 

dalam kelompok 

 

QUIZ (bahan Topik 1 dan 

Topik 2 Buku Pendidikan 

Pancasila) 

 

Lakukan riset kelompok 

dan uji hipotesis saudara 

(perkuliahan 3): 

1. Apa penyebab 

permasalahan 

tersebut? 

2. Mengapa 

permasalahan tersebut 

dapat terjadi?  

3. Siapa yang paling 

rentan terhadap akibat 

dari timbulnya 

Bahan-bahan 

Pendidikan 

Pancasila di LiVE: 

1. Pendidikan 

Pancasila 

2. Modul 

Pendidikan Anti 

Korupsi 

3. Slide instruksi 

pertemuan 

4. Bahan pada 

mata kuliah 

Bahasa 

Indonesia 

- Didiskusikan pada mata kuliah PkN 

dan Pendidikan Agama: 

● PKn (sinkronus) 🡪 Recall, 

materi, dan pendalaman 

trigger 

● Pendidikan Agama Islam 

(sinkronus) 🡪 materi dan 

pendalaman trigger 

(sesuaikan dengan materi) 

● Pendidikan Agama Protestan, 

Katolik, Budha, Hindu 

(asinkronus) 🡪 pendalaman 

trigger (sesuaikan dengan 

materi) 

 



 
 

permasalahan 

tersebut?  

4. Nilai-nilai Pancasila apa 

yang tidak atau belum 

terimplementasi 

dengan baik? 

 

Unggah hasil diskusi 

kelompok dengan disertai 

bahan rujukan atau 

literatur untuk setiap 

jawaban (Sabtu) 

 

(dropbox yang dapat 

diakses oleh semua dosen 

mata kuliah 

 

- Pencarian literatur dan Penulisan 

literatur dapat didiskusikan di 

mata kuliah Bahasa Indonesia 

 

- Isi roadmap 

 

- Pelajari instruksi pertemuan 5 

 

5 Melakukan proses 

klasterisasi atau 

pengelompokkan 

temuan temuan 

lapangan dan rujukan. 

Kontekstualisasikan 

dengan ruang dan 

waktu, tentukan posisi 

Mahasiwa 

mengetahui cara 

melakukan riset 

serta mengetahui 

penyebab 

permasalahan 

dalam 

Diskusikan dalam 

kelompok: 

1. Buat identifikasi 

permasalahan terkait 

dengan isu SDGs yang 

ditentukan oleh 

kelompok saudara 

Bahan-bahan 

Pendidikan 

Pancasila di LiVE: 

1. Pendidikan 

Pancasila 

Didiskusikan pada mata kuliah PkN dan 

Pendidikan Agama 

PKn (Sinkronus) 🡪 melanjutkan materi 

dan pendalaman trigger 

Pendidikan Agama Islam (sinkronus) 🡪 

materi dan pendalaman trigger 



 
 

urgensi, kepentingan 

dan dampaknya 

 

pembangunan 

berkelanjutan 

 

Mahasiswa 

mampu 

melakukan riset 

dan mampu 

bekerja dalam 

kelompok 

 

2. Apa pertimbangan 

saudara dalam 

memilih identifikasi 

masalah tersebut? 

 

Unggah hasil diskusi 

kelompok (Sabtu) 

 

(dropbox yang dapat 

diakses oleh semua dosen 

mata kuliah 

 

2. Modul 

Pendidikan Anti 

Korupsi 

3. Slide instruksi 

pertemuan 

 

Pendidikan Agama Protestan, Katolik, 

Budha, Hindu (sinkronus) 🡪 materi dan 

pendalaman trigger 

 

Diskusikan dengan mentor OKK 

 

Isi roadmap 

 

Pelajari instruksi pertemuan 6 

 

Lakukan riset awal terkait identifikasi 

masalah yang ditentukan oleh kelompok 

 

6 Mencari wawasan-

wawasan baru, berbagai 

faktor yanga menjadi 

penyebab, hubungan 

sebab akibat, dikuatkan 

dengan cara berpikir 

kontekstual. 

Menyandingkan dengan 

trend demografi, 

regulasi, sosial, budaya, 

teknologi, ekonomi, 

Mahasiswa 

memiliki 

pengetahuan 

atau wawasan 

terkait 

permasalahan 

serta mampu 

mengkaitkannya 

dengan kondisi 

saat ini 

Diskusikan dalam 

kelompok: 

 

Berdasarkan hasil riset 

kelompok. Buat 

pengelompokan hasil riset 

untuk masing-masing 

identifikasi masalah yang 

telah dibuat oleh kelompok 

Bahan-bahan 

Pendidikan 

Pancasila di LiVE: 

1. Pendidikan 

Pancasila 

2. Modul 

Pendidikan Anti 

Korupsi 

- Isi roadmap (untuk dikumpulkan 

pada pertemuan 7) 

- Didiskusikan pada mata kuliah PkN 

dan Pendidikan Agama 

● PKn (Asinkronus) 🡪 

pendalaman trigger (lihat juga 

pertemuan 5) 

● Pendidikan Agama Islam 

(sinkronus) 🡪 materi dan 



 
 

lingkungan dan 

kebutuhan masa depan 

lainnya. 

 

 

Mahasiswa 

mampu 

melakukan riset 

dan mampu 

bekerja dalam 

kelompok 

 

 

Unggah hasil diskusi 

(Sabtu) 

 

(dropbox yang dapat 

diakses oleh semua dosen 

mata kuliah) 

 

3. Slide instruksi 

pertemuan 

pendalaman trigger (ditambah 

PIP) 

● Pendidikan Agama Protestan, 

Katolik, Budha, Hindu 

(sinkronus) 🡪 materi dan 

pendalaman trigger 

 

- Pelajari Bahan Pendidikan 

Pancasila Topik 3 dan Topik 4 

 

- Pelajari instruksi pertemuan 7 

 

7 Menggali ragam 

wawasan yang 

didapatkan dari hasil 

riset dan pemetaan 

kontekstual yang 

dilakukan, melakukan 

sintesa yang tajam dan 

kaitkan dengan nilai-

nilai Pancasila 

 

Mahasiswa 

memiliki 

pengetahuan 

atau wawasan 

terkait 

permasalahan 

serta mampu 

mengkaitkannya 

dengan kondisi 

saat ini 

 

QUIZ (bahan Topik 3 dan 

Topik 4 Buku Pendidikan 

Pancasila) 

 

Setelah memetakan hasil 

riset berdasarkan 

identifikasi masalah yang 

telah disusun. Menurut 

saudara, berdasarkan hasil 

riset tersebut:  

Bahan-bahan 

Pendidikan 

Pancasila di LiVE: 

1. Pendidikan 

Pancasila 

2. Modul 

Pendidikan Anti 

Korupsi 

3. Slide instruksi 

pertemuan 

- Diskusikan lebih lanjut pada mata 

kuliah PkN dan Pendidikan Agama 

- Didiskusikan pada mata kuliah PkN 

dan Pendidikan Agama 

● PKn (asinkronus) 🡪 

pendalaman trigger (isu 

demokrasi) 

● Pendidikan Agama Islam 

(asinkronus) 🡪 pendalaman 

trigger (mengidentifikasi 

keberagaman pendapat) 



 
 

Mahasiswa 

mampu 

melakukan riset 

dan mampu 

bekerja dalam 

kelompok 

 

1. apa tantangan terbesar 

bagi generasi saudara 

dikaitkan dengan isu 

pembangunan 

berkelanjutan? 

2. Nilai apa yang harus 

saudara miliki dalam 

diri saudara untuk 

menghadapi tantangan 

tersebut?  

 

Respon kelompok dibuat 

dalam video rekaman 

testimoni anggota 

kelompok atau kelompok 

yang memuat: 

1. Permasalahan 

2. Tantangan  

3. Nilai yang harus 

diinternalisasi untuk 

menghadapi tantangan 

 

Unggah (Selasa): 

● Pendidikan Agama Protestan, 

Katolik, Budha, Hindu 

(sinkronus) 🡪 materi dan 

pendalaman trigger (isu 

kerukunan masyarakat) 🡪 cat. 

Bertukar dengan topik Iptek 

 

- Isi roadmap 

 

- Pelajari instruksi pertemuan 8 

-  



 
 

1. Video hasil diskusi 

2. Roadmap penelitian 

(ongoing) 

 

(dropbox yang dapat 

diakses oleh semua dosen 

mata kuliah) 

 

8 Mempresentasikan 

pernyataan 

permasalahan serta 

mengungkapkan HMW 

Question atas dasar 

proses riset yang 

dilakukan. Hubungkan 

dengan tantangan yang 

dihadapi dalam 

membangun ideologi 

Pancasila dalam topik 

yang dipilih. 

 

   - Pendidikan Pancasila 🡪 Presentasi 

dilakukan di OKK (bisa dalam 

bentuk video) 

- PKn (Sinkronus) 🡪 diskusi 

membahas pertemuan 1-7 

- Pendidikan Agama Islam 🡪 tes 

- Pendidikan Agama Protestan, 

Katolik, Budha, Hindu (asinkronus) 

🡪 refleksi tengah semester 

 

- Pelajari instruksi pertemuan 9 

 



 
 

9 Melakukan proses 

divergen, pencarian 

secara luas dari 

berbagai perspektif 

dengan 

mengungkapkan 

kriteria-kriteria yang 

penting untuk dijadikan 

gagasan. Membuat visi 

dan hipotesa atas 

gagasan solusi yang 

ditawarkan untuk 

menjawab HMW 

Question. 

 

Mahasiswa 

mampu 

memberikan 

solusi atas 

permasalahan 

projek 

 

Mahasiswa 

mampu berpikir 

kritis, melakukan 

riset, serta 

mampu 

menyampaikan 

pendapat  

Setelah memahami 

permasalahan serta 

tantangan yang dihadapi, 

diskusikan dalam 

kelompok: 

1. Solusi apa yang dapat 

diberikan oleh 

kelompok saudara 

untuk mengatasi atau 

menanggulangi 

permasalahan 

tersebut? 

2. Bagaimana dampak 

solusi saudara 

terhadap pihak-pihak 

yang terdampak dari 

permasalahan 

tersebut? 

3. Bagaimana cara 

saudara mewujudkan 

solusi tersebut untuk 

membantu pihak-pihak 

yang terdampak dari 

permasalahan tersebut 

 

Bahan-bahan 

Pendidikan 

Pancasila di LiVE: 

1. Pendidikan 

Pancasila 

2. Modul 

Pendidikan Anti 

Korupsi 

3. Slide instruksi 

pertemuan 

- Didiskusikan lebih lanjut dalam 

mata kuliah PkN dan Pendidikan 

Agama 

● PKn (asinkronus) 🡪 

pendalaman trigger (isu rule of 

law 🡪 solusi juga disinggung 

mengenai PIP Unpad) 

● Pendidikan Agama Islam 

(asinkronus) 🡪 materi dan 

pendalaman trigger (isu 

pandangan dan respon Islam 

terhadap paham kebebasan 🡪 

solusi) 

● Pendidikan Agama Protestan, 

Katolik, Budha, Hindu 

(asinkronus) 🡪 pendalaman 

trigger (isu hukum dan 

kebudayaan 🡪 solusi) 

 

- Diarahkan oleh mentor sesuai 

dengan rencana projek kelas 

 

- Isi roadmap 

 



 
 

Buat jawaban dalam 

bentuk gambar atau 

bentuk diagram, yang 

menggambarkan jawaban 

saudara atas beberapa 

pertanyaan di atas. 

 

Unggah jawaban berupa 

gambar atau diagram 

(Sabtu)  

 

(dropbox yang dapat 

diakses oleh semua dosen 

mata kuliah) 

 

- Pelajari instruksi pertemuan 10 

10 Mengadakan sesi 

dengan mendatangkan 

beragam ahli dan sudut 

pandang dalam 

memberikan input 

solusi. Kemukakan pula 

mengapa purwarupa ini 

membantu 

mewujudkan 

pergerakan yang 

    

- Pelajari Bahan Pendidikan 

Pancasila Topik 5 dan Topik 6 

● PKn (sikronus) 🡪 materi 

(diskusi kondisi kontemporer) 

● Pendidikan Agama Islam 

(sinkronus) 🡪 materi (diskusi 

kondisi kontemporer) 



 
 

mencerminkan hidup 

yang Pancasilais. 

 

● Pendidikan Agama Protestan, 

Katolik, Budha, Hindu 

(sinkronus) 🡪 materi (diskusi 

kondisi kontemporer) 

 

- Pelajari instruksi pertemuan 11 

 

11 Membuat Purwarupa 

berupa produk tiga 

dimensi atau aksi sosial 

dalam skala kecil 

kemudain melakukan 

proses umpan balik 

pada objek masyarakat 

yang dipilih untuk 

disolusikan. 

 

 QUIZ (bahan Topik 5 dan 

Topik 6 Buku Pendidikan 

Pancasila) 

 

Setelah menentukan solusi 

yang dapat dilakukan, buat 

desain untuk 

melaksanakannya dengan 

memperhatikan beberapa 

hal berikut: 

1. Sasaran 

2. Tujuan 

3. Cara (misal dengan 

sosialisasi, advokasi, 

atau upaya 

Bahan-bahan 

Pendidikan 

Pancasila di LiVE: 

1. Pendidikan 

Pancasila 

2. Modul 

Pendidikan Anti 

Korupsi 

3. Slide instruksi 

pertemuan 

- Didiskusikan lebih lanjut dalam 

mata kuliah PkN dan Pendidikan 

Agama 

● PKn (asinkronus) 🡪 

pendalaman untuk projek ke 

masyarakat (isu atau kaitkan 

dengan materi wawasan 

nusantara) 

● Pendidikan Agama Islam 

(asinkronus) 🡪 materi dan 

pendalaman untuk penerapan 

rencana projek ke masyarakat 

(isu atau kaitkan dengan materi 

sistem masyarakat dan 

peranannya dalam 

mengantarkan masyarakat 

manusia pada kedamaian dan 

kesejahteraan) 



 
 

pemberdayaan 

masyarakat lainnya) 

4. Media 

 

Unggah desain dalam 

bentuk gambar lebih 

disarankan (Sabtu)  

 

(dropbox yang dapat 

diakses oleh semua dosen 

mata kuliah) 

 

● Pendidikan Agama Protestan, 

Katolik, Budha, Hindu 

(sinkronus) 🡪 materi dan 

pendalaman untuk penerapan 

renacan projek ke masyarakat 

(isu atau kaitkan dengan 

materi)  

 

- Diarahkan oleh mentor sesuai 

dengan rencana projek kelas 

 

- Isi roadmap 

 

- Pelajari instruksi pertemuan 11 

12 Menguji purwarupa di 

lapangan dan amati 

penggunaanya, 

dapatkan umpan 

baliknya. Perbaiki 

kembali dan uji coba 

lagi. 

 

 Dari desain kelompok, 

diskusikan: 

1. Potensi hambatan 

dalam mewujudkan 

solusi dari kelompok 

saudara? 

2. Upaya apa yang dapat 

dilakukan untuk 

 - Diarahkan oleh mentor sesuai 

dengan rencana projek kelas 

 

- Didiskusikan lebih lanjut dalam 

mata kuliah PkN dan Pendidikan 

Agama 

● PKn (asinkronus) 🡪 

pendalaman untuk projek ke 

masyarakat (isu atau kaitkan 



 
 

mengatasi hambatan 

tersebut? 

 

Unggah perbaikan desain 

(Sabtu)  

 

(dropbox yang dapat 

diakses oleh semua dosen 

mata kuliah) 

 

dengan materi ketahanan 

nasional) 

● Pendidikan Agama Islam 

(sinkronus) 🡪 materi dan 

pendalaman untuk penerapan 

rencana projek ke masyarakat 

(isu atau kaitkan dengan materi 

Dinul Islam ditengah-tengah 

paham Sekulerisme, liberalism, 

sosialisme, dan komunisme) 

● Pendidikan Agama Protestan, 

Katolik, Budha, Hindu 

(asinkronus) 🡪 pendalaman 

untuk penerapan rencana 

projek ke masyarakat (isu atau 

kaitkan dengan materi …..) 

 

- Isi roadmap 

 

- Pelajari Bahan Pendidikan 

Pancasila Topik 7 

 

- Pelajari instruksi pertemuan 13 



 
 

 

13 Menguji pruwarupa di 

lapangan dan amati 

penggunaanya, 

dapatkan umpan 

baliknya. Perbaiki 

kembali dan uji coba 

lagi. 

 

 QUIZ (bahan Topik 7 Buku 

Pendidikan Pancasila) 

 

Unggah: 

1. Video, poster atau 

bentuk lainnya yang 

menunjukkan 

pelaksanaan kegiatan  

2. Roadmap penelitian 

(selesai) 

 

(dropbox yang dapat 

diakses oleh semua dosen 

mata kuliah) 

 

 - Koordinasikan dengan mentor OKK 

- Mata kuliah PkN dan Pendidikan 

Agama 

● PKn (sinkronus) 🡪 materi dan 

pendalaman nilai (isu atau 

kaitkan dengan materi 

sebelumnya 1-12) 

● Pendidikan Agama Islam 

(sinkronus) 🡪 materi dan 

pendalaman nilai (isu atau 

kaitkan dengan materi Islam 

dan perananannya dalam 

membangun bangsa dan 

negara) 

● Pendidikan Agama Protestan, 

Katolik, Budha, Hindu 

(sinkronus) 🡪 materi dan 

pendalaman nilai (isu atau 

kaitkan dengan materi menjadi 

garam dan terang bagi 

Indonesia) 

 



 
 

14 Sesi peluncuran dan 

presentasi temuan dan 

dampak. 

 

   Pendidikan Agama Protestan, Katolik, 

Budha, Hindu (mandiri) 

 

OKK 

15 IMPACT FESTIVAL 

 

   OKK 

16 Retrospective 

 

   OKK 

 

PENILAIAN: 

1. PENGUASAAN DAN PEMECAHAN MASALAH : 40 % 

a. HASIL-HASIL DISKUSI PENDALAMAN (RUTIN) 

b. PRODUK: 

o PENDIDIKAN AGAMA ISLAM 🡪 NGAJI 

o PENDIDIKAN AGAMA PROTESTAN, KATOLIK, BUDHA, DAN HINDU 🡪 PEMAHAMAN AYAT/ PUJIAN DLL 

o PKn 🡪 ADVOKASI (PPT/ BENTUK LAIN DAN DIPRESENTASIKAN) 

2. PENGUASAAN KONSEP ILMU PENGETAHUAN : 25 % 

a. NILAI KUIS 

b. NILAI TES (REFLEKSI TENGAH SEMESTER) 

3. SIKAP DAN KARAKTER : 35% 

a. PENILAIAN OLEH FASILITATOR 

● INTERAKSI DI KELAS 

● KEAKTIFAN DI KELAS 

● KERJA TIM 

 



  

 

RPS PENDIDIKAN KEWARGANEGARAAN 

UNIVERSITAS PADJADJARAN 

TAHUN AKADEMIK 2021/2022 
 

WAKTU  : 2X50 MENIT 

METODE : ASINKRONUS  DAN ASINKRONUS  

PIC  : SMEs Teknis 

SARANA : LiVE UNPAD 

Catatan : Mahasiswa dikelompokkan menjadi 15 orang mahasiswa/kelompok 

 

Diskripsi Singkat MK  

 

 

Kuliah ini membahas bahwa Kewarganegaraan adalah Mata Kuliah Wajib Umum di perguruan tinggi dan membahas 

Identitas dan Integritas Nasional, konstitusi UUD NRI 1945 dan Perundang-undangan, harmoni kewajiban dan hak Negara 

dan warga negara, Harmoni Demokrasi Indonesia, Dinamika penegakan hukum yang berkeadilan dan urgensi wawasan 

nusantara serta ketahanan nasional 



Capaian Pembelajaran (CP) A. Rumusan Sikap 

1. Bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan mampu menunjukkan sikap religius; 

2. Menjunjung tinggi nilai kemanusiaan dalam menjalankan tugas berdasarkan agama, moral, dan etika; 

3. Berkontribusi dalam peningkatan mutu kehidupan bermasyarakat, berbangsa, bernegara, dan kemajuan 

peradaban berdasarkan Pancasila; 

4. Berperan sebagai warga negara yang bangga dan cinta tanah air, memiliki nasionalisme serta rasa tanggung jawab 

pada negara dan bangsa; 

5. Menghargai keanekaragaman budaya, pandangan, agama, dan kepercayaan, serta pendapat atau temuan orisinal 

orang lain; 

6. Bekerja sama dan memiliki kepekaan sosial serta kepedulian terhadap masyarakat dan lingkungan; 

7. Taat hukum dan disiplin dalam kehidupan bermasyarakat dan bernegara; 

8. Menginternalisasi nilai, norma, dan etika akademik; 

9. Menunjukkan sikap bertanggungjawab atas pekerjaan di bidang keahliannya secara mandiri; dan 

10. Menginternalisasi semangat kemandirian, kejuangan, dan kewirausahaan. 

 

B. Rumusan Pengetahuan 

1. Memahami hakikat pendidikan kewarganegaraan dalam pengembangan kemampuan utuh sarjana atau professional 

2. Menganalisis esensi dan urgensi identitas nasional sebagai salah satu determinan dalam pembangunan 

bangsa dan karakter yang bersumber dari nilai-nilai Pancasila; 

3. Menganalisis urgensi integrasi nasional sebagai salah satu parameter persatuan dan kesatuan bangsa 

dalam wadah Negara Kesatuan Republik Indonesia; 

4. Menganalisis nilai dan norma yang terkandung dalam konstitusi di Indonesia dan konstitusionalitas 

ketentuan di bawah UUD dalam konteks kehidupan bernegara-kebangsaan Indonesia; 

5. Menerapkan harmoni kewajiban dan hak negara dan warga negara dalam tatanan kehidupan demokrasi 

Indonesia yang bersumbu pada kedaulatan rakyat dan musyawarah untuk mufakat; 

6. Mengevaluasi hakikat, instrumentasi, dan praksis demokrasi Indonesia yang bersumber dari Pancasila dan 

Undang- Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 sebagai wahana penyelenggaran negara 

yang sejahtera dan berkeadilan; 

7. Menganalisis dinamika historis konstitusional, sosial-politik, kultural, serta konteks kontemporer 

penegakan hukum dalam konteks pembangunan negara hukum yang berkeadilan; 

8. Menganalisis dinamika historis, dan urgensi Wawasan Nusantara sebagai konsepsi dan pandangan kolektif 

kebangsaan Indonesia dalam konteks pergaulan dunia; 



  

9. Mencipta langkah operasional untuk menjawab tantangan ketahanan nasional bagi Indonesia dalam 

membangun komitmen kolektif yang kuat dari seluruh komponen bangsa untuk mengisi 

kemerdekaan Indonesia. 

 

C. Rumusan Keterampilan Umum 

1. Mampu menerapkan berpikir kritis, kreatif, dan inovatif; 

2. Mampu menunjukkan kinerja mandiri, bermutu, dan terukur; 

3. Mampu mengkaji implikasi pengembangan atau implementasi ilmu pengetahuan teknologi yang 

memperhatikan dan menerapkan nilai humaniora sesuai dengan keahliannya berdasarkan kaidah, tata cara 

dan etika ilmiah dalam rangka menghasilkan solusi, gagasan, desain atau kritik seni, menyusun deskripsi 

saintifik hasil kajiannya dalam bentuk skripsi atau laporan tugas akhir, dan mengunggahnya dalam laman 

perguruan tinggi; 

4. Menyusun deskripsi saintifik hasil kajian tersebut di atas dalam bentuk skripsi atau laporan 

tugas akhir, dan mengunggahnya dalam laman perguruan tinggi; 

5. Mampu mengambil keputusan secara tepat dalam konteks penyelesaian masalah di bidang keahliannya, 

berdasarkan hasil analisis informasi dan data; 

6. Mampu memelihara dan mengembangkan jaringan kerja dengan pembimbing, kolega, sejawat baik di dalam 

maupun di luar lembaganya; 

7. Mampu bertanggungjawab atas pencapaian hasil kerja kelompok dan melakukan supervisi dan 

evaluasi terhadap penyelesaian pekerjaan yang ditugaskan kepada pekerja yang berada di bawah 

tanggungjawabnya; 

8. Mampu bertanggungjawab atas pencapaian hasil kerja kelompok dan melakukan supervisi dan 

evaluasi terhadap penyelesaian pekerjaan yang ditugaskan kepada pekerja yang berada di bawah 

tanggungjawabnya; 

9. Mampu melakukan proses evaluasi diri terhadap kelompok kerja yang berada dibawah tanggung jawabnya, dan 

mampu mengelola pembelajaran secara mandiri. 

 

 



 D. Rumusan Keterampilan Khusus 

1. Menyampaikan argumen konseptual dan empiris tentang fungsi dan peran pendidikan kewarganegaraan dalam 

memperkuat jadi diri keindonesiaan para sarjana dan profesional; 

2. Menyajikan hasil kajian konseptual dan/atau empiris terkait esensi dan urgensi identitas nasional sebagai salah satu 

determinan dalam pembangunan bangsa dan karakter yang bersumber dari nilai-nilai Pancasila; 

3. Menyajikan hasil studi kasus terkait esensi dan urgensi integrasi nasional sebagai salah satu parameter persatuan dan 

kesatuan bangsa dalam wadah Negara Kesatuan Republik Indonesia; 

4. Mengkreasi pemetaan konsistensi dan koherensi antar nilai dan norma yang terkandung dalam konstitusi di Indonesia 

dan konstitusionalitas ketentuan di bawah UUD dalam konteks kehidupan bernegara-kebangsaan Indonesia; 

5. Melaksanakan projek belajar kewarganegaraan yang terfokus pada hakikat dan urgensi kewajiban dan hak negara dan 

warga negara dalam tatanan kehidupan demokrasi Indonesia yang bersumbu pada kedaulatan rakyat dan musyawarah 

untuk mufakat; 

6. Mengkreasi peta konseptual dan/atau operasional tentang problematika interaksi antar hakikat, instrumentasi, dan praksis 

demokrasi Indonesia yang bersumber dari Pancasila dan Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 

sebagai wahana kolektif penyelenggaran negara yang sejahtera dan berkeadilan; 

7. Menyajikan mozaik penanganan kasus-kasus terkait dinamika historis konstitusional, sosial-politik, kultural, serta 

kontemporer penegakan hukum dalam konteks pembangunan negara hukum yang berkeadilan; 

8. Menyajikan hasil kajian perseorangan mengenai suatu kasus terkait dinamika historis, dan urgensi Wawasan Nusantara 

sebagai konsepsi dan pandangan kolektif keberbangsaan dan kebernegaraan Indonesia dalam konteks pergaulan dunia; 

dan 

9. Menyajikan hasil kajian kelompok mengenai suatu kasus terkait tantangan ketahanan nasional bagi Indonesia dalam 

mebangun komitmen kolektif yang kuat dari seluruh komponen bangsa untuk mempertahankan dan mengisi 

kemerdekaan Indonesia. 

Dasar Hukum • Undang-Undang Nomor 12 tahun 2012 Tentang Pendidikan Tinggi, pasal 35 ayat 3 

• Surat Edaran Menristekdikti No 03 Tahun 2017 tentang Penguatan Pendidikan Pancasila dan Mata Kuliah Wajib Umum pada 

Pendidikan Tinggi. 

• Surat Keputusan Dirjen DIKTI No 84 Tahun 2020 tentang Pedoman Pelaksanaan Mata Kuliah Wajib pada Kurikulum 

Pendidikan Tinggi 

• Surat Keputusan Dirjen DIKTI No. 43 tahun 2006 Tentang Rambu-Rambu Pelaksanaan Kelompok Mata kuliah 

Pengembangan Kepribadian di Perguruan Tinggi 

• Surat Edaran Belmawa no 435 Tahun 2016 Tentang Bahan ajar Mata Kuliah Wajib Umum 



  

Pustaka Utama :  

Kemenristekdikti. 2016. Modul Pendidikan Kewargnegaraan Untuk Perguruan Tinggi. Jakarta: Dirjen Belmawa Kemenristekdikti 

Pendukung :  

Budimansyah, D (Ed). 2006. Pendidikan Nilai Moral dalam Dimensi Pendidikan Kewarganegaraan. Bandung: Laboratorium PKN 

FPIPS UPI. 

Pasha, MK. 2008. Pendidikan Kewarganegaraan (Civic Education). Yogyakarta. Citra Karsa Mandiri. Sunarso, dkk. 

2006. Pendidikan Kewarganegaraan. Yogyakarta: UNY Press. 

Media Pembelajaran Software : Hardware : 

E-book Modul Kewarganegaraan Kemenristekdikti  

Team Teaching  Tim Dosen TPB Pendidikan Kewarganegaraan 

Matakuliah Syarat    Tidak Ada 

  

Mg Ke- Kemampuan Akhir 

(Sesuai tahapan belajar) 

Materi Pembelajaran 

[Pustaka] 

Metode 

Pembelajaran 

[ Estimasi Waktu] 

Assessment 

Indikator Bentuk Bobot 

(%) 

1 Setelah mengikuti kegiatan 

atau aktivitas ini mahasiswa 

diharapkan mengetahui 

dan dapat 

mengimplementasikannya 

pada perkuliahan 

Pendidikan 

kewarganegaraan 

selanjutnya 

• Kontrak Perkuliahan 

• Bahan ajar / Modul MK. Pendidikan 

Kewarganegaraan 

• Regulasi yang terkait mengenai MK. 

Pendidikan Kewarganegaraan 

1 x 50 menit 

Asinkronous : 

menggunakan LMS 

LiVE Unpad 

Memahami dan 

mengimplementa 

sikan Petunjuk 

yang telah 

disediakan 

- - 

2 Setelah mengikuti kuliah ini 

mahasiswa dapat 

menjelaskan mengapa dan 

bagaimana Pendidikan 

Kewarganegaraan diajarkan 

di perguruan tinggi 

• Menelusuri Konsep dan Urgensi 

Pendidikan Kewarganegaraan dalam 

pencerdasan Kehidupan Bangsa 

• Menanyakan Alasan Mengapa 

Diperlukan Pendidikan 

Kewarganegaraan 

• Menggali Sumber Psikologis, Sosial 

Budaya, Historis dan Yuridis tentang 

Pendidikan Kewarganegaraan di 

Indonesia 

1 x 50 Menit 

Asingkronous : 

menggunakan LMS 

LiVE Unpad 

Video Record dari 

Subject Matter 

Expert (SME) 

Ketepatan dalam 

menjelaskan 

Test Individual 

berupa Quis 

5 % 



  • Membangun Argumen tentang 

Dinamika dan Tantangan Pendidikan 

Kewarganegaraan 

• Mendeskripsikan Esensi dan Urgensi 

Pendidikan Kewarganegaraan untuk 

masa depan 

• Pemahaman Pola Ilmiah Pokok (PIP) 

Unpad dan pendalaman ke-Unpad-an 

    

3 Setelah mengikuti kuliah ini 

mahasiswa dapat 

menjelaskan bagaimana 

Esensi dan Urgensi 

Identitas Nasional sebagai 

salah satu Determinan 

Pembangunan Bangsa dan 

Karakter dan mahasiswa 

dapat menjelaskan 

bagaimana Urgensi 

Integrasi Nasional Sebagai 

Salah Satu Parameter 

Persatuan dan Kesatuan 

Bangsa 

• Menelusuri Konsep dan Urgensi 

Identitas Nasional 

• Menanyakan Alasan Mengapa 

Diperlukan Identitas Nasional 

• Menggali Sumber Historis, Sosiologis, 

Politik tentang Identitas Nasional 

Indonesia 

• Membangun Argumen tentang 

Dinamika dan Tantangan Identitas 

Nasional Indonesia 

• Mendeskripsikan Esensi dan Urgensi 

Identitas Naioinal Indonesia 

• Menanamkan kecintaan terhadap 

almamater / ke-Unpad-an 

• Menelusuri Konsep dan Integrasi 

Nasionnal 

• Menanyakan Alasan Mengapa 

Diperlukan Integrasi Nasional 

• Menggali Sumber Historis, Sosiologis, 

Politik tentang Integrasi Nasional 

• Membangun Argumen tentang 

Dinamika dan Tantangan Integrasi 

Nasional 

• Mendeskripsikan Esensi dan Urgensi 

Integrasi Nasional 

2 x 50 Menit 

Asingkronous : 

menggunakan LMS 

LiVE Unpad. 

Video Record dari 

Subject Matter 

Expert (SME) 

Ketepatan dalam 

menjelaskan 

Test Individual 

berupa Quis dan 

Penugasan 

Diskusi 

Kelompok 

10 % 



  

4 Setelah mengikuti kuliah ini 

mahasiswa dapat 

mengkontekstualisasikan 

pokok bahasan yang 

sebelumnya di pelajari 

pada pertemuan ke 2 dan 3 

• Diskusi atau Debat terkait Fenomena 

sosial dan ada kaitannya dengan 

Pokok Bahasan Pendidikan 

Kewarganegaraan 

• Mengiterasi Pokok Bahasan pada 

pertemuan ke 2 dan 3 melalui contoh- 

contoh di lapangan 

2 x 50 Menit 

Sinkronous : 

menggunakan zoom 

meeting / Google 

Meet 

Kepekaan sosial 

dan mampu 

menganalisis 

fenomena Sekitar 

dengan pisau 

analisis pokok 

bahasan 

Pendidikan 

Kewarganegaraan 

Penilaian Sikap 

dan mampu 

mengkontekstuali 

sasikan pokok 

bahasan PKn. 

10 % 

5 Setelah mengikuti kuliah ini 

mahasiswa dapat 

mengkontekstualisasikan 

pokok bahasan yang 

sebelumnya di pelajari 

pada pertemuan ke 2 dan 3 

• Lanjutan diskusi dari Pertemuan ke 4 

• Diskusi atau Debat terkait Fenomena 

sosial dan ada kaitannya dengan 

Pokok Bahasan Pendidikan 

Kewarganegaraan 

• Mengiterasi Pokok Bahasan pada 

pertemuan ke 2 dan 3 melalui contoh- 

contoh di lapangan 

2 x 50 Menit 

Sinkronous : 

menggunakan zoom 

meeting / Google 

Meet 

Kepekaan sosial 

dan mampu 

menganalisis 

fenomena Sekitar 

dengan pisau 

analisis pokok 

bahasan 

Pendidikan 

Kewarganegaraan 

Penilaian Sikap 

dan mampu 

mengkontekstuali 

sasikan pokok 

bahasan PKn. 

10 % 

6 Setelah mengikuti kuliah ini 

mahasiswa dapat 

menjelaskan bagaimana 

nilai dan norma 

konstitusional ketentuan 

perundang-undangan di 

bawah Undang-Undang 

Dasar dan mahasiswa dapat 

menjelaskan bagaimana 

harmoni kewajiban dan hak 

negara dan warganegara 

dalam demokrasi yang 

bersumbu pada kedaulatan 

rakyat dan musyawarah 

untuk mufakat 

• Menelusuri Konsep dan Urgensi 

Konstitusi dalam Kehidupan 

Berbangsa dan Bernegara 

• Menanyakan Alasan Mengapa 

Perlunya Konstitusi dalam Kehidupan 

Berbangsa dan Bernegara 

• Menggali Sumber Historis, Sosiologis 

dan Politik tentang Konstitusi dalam 

Kehidupan Berbangsa-Negara 

Indonesia 

• Membangun Argumen tentang 

Dinamika dan Tantangan Konstitusi 

dalam Kehidupan Berbangsa-Negara 

Indonesia 

• Mendeskripsikan tentang Esensi dan 

Urgensi Konstitusi dalam Kehidupan 

Berbangsa-Negara Indonesia 

2 x 50 Menit 

Asingkronous : 

menggunakan LMS 

LiVE Unpad. 

Video Record dari 

Subject Matter 

Expert (SME) 

Ketepatan dalam 

menjelaskan 

Test Individual 

berupa Quis dan 

Penugasan 

Diskusi 

Kelompok 

10 % 



  • Menelusuri Konsep dan Urgensi 

Harmoni Kewajiban dan Hak Negara 

dan Warganegara 

• Menanyakan Alasan Mengapa 

Diperlukan Harmoni Kewajiban dan 

Hak Negara dan Warganegara 

Indonesia 

• Menggali Sumber Historis, Sosiologis, 

Politik tentang Harmoni Kewajiban 

dan Hak Negara dan Warganegara 

Indonesia 

• Membangun Argumen tentang 

Dinamika dan Tantangan Harmoni 

Kewajiban dan Hak Negara dan 

Warganegara Indonesia 

• Mendeskripsikan Esensi dan Urgensi 

Harmoni Kewajiban dan Hak Negara 

dan Warganegara Indonesia 

    

7 Setelah mengikuti kuliah ini 

mahasiswa dapat 

menjelaskan bagaimana 

hakikat, instrumentasi dan 

Praksis Demokrasi 

Indonesia Berlandaskan 

Pancasila dan UUD NRI 

1945 

• Menelusuri Konsep dan Urgensi 

Demokrasi yang bersumber dari 

Pancasila 

• Menanyakan Alasan Mengapa 

Diperlukan Demokrasi yang 

Bersumber dari Pancasila 

• Menggali Sumber Historis, Sosiologis 

dan Politik tentang Demokrasi yang 

bersumber dari Pancasila 

• Membangun Argumen tentang 

Dinamika dan Tantangan Demokrasi 

yang bersumber dari Pancasila 

• Mendeskripsikan Esensi dan Urgensi 

Demokrasi Pancasila 

1 x 50 Menit 

Asingkronous : 

menggunakan LMS 

LiVE Unpad. 

Video Record dari 

Subject Matter 

Expert (SME) 

Ketepatan dalam 

menjelaskan 

Test Individual 

berupa Quis 

5 % 

8 Setelah mengikuti kuliah ini 

mahasiswa dapat 

menjelaskan bagaimana 

• Menelusuri Konsep dan Urgensi 

Penegakan Hukum yang Berkeadilan 

• Menanya alasan mengapa diperlukan 

1 x 50 Menit 

Asingkronous : 

menggunakan LMS 

Ketepatan dalam 

menjelaskan 

Test Individual 

berupa Quis dan 

Penugasan 

5 % 



  

 dinamika historis 

konstitusional, sosial- 

politik, kultural serta 

konteks kontemporer 

penegakan hukum yang 

berkeadilan. 

penegakan hukum yang berkeadilan 

• Menggali Sumber Historis, 

Sosiologis, Politis tentang Penegakan 

Hukum yang Berkeadilan di Indonesia 

• Membangun Argumen tentang 

Dinamika dan Tantangan Penegakan 

Hukum yang Berkeadilan Indonesia 

• Mendeskripsikan Esensi dan Urgensi 

Penegakan Hukum yang Berkeadilan 

Indonesia 

• Pemahaman terhadap Pendidikan Anti 

Koropusi 

LiVE Unpad. 

Video Record dari 

Subject Matter 

Expert (SME) 

 Diskusi 

Kelompok 

 

9 Setelah mengikuti kuliah ini 

mahasiswa dapat 

mengkontekstualisasikan 

pokok bahasan yang 

sebelumnya di pelajari pada 

pertemuan ke 6, 7 dan 

8 

• Diskusi atau Debat terkait Fenomena 

sosial dan ada kaitannya dengan 

Pokok Bahasan Pendidikan 

Kewarganegaraan 

• Mengiterasi Pokok Bahasan pada 

pertemuan ke 6, 7 dan 8 melalui 

contoh-contoh di lapangan 

2 x 50 Menit 

Sinkronous : 

menggunakan zoom 

meeting / Google 

Meet 

Kepekaan sosial 

dan mampu 

menganalisis 

fenomena Sekitar 

dengan pisau 

analisis pokok 

bahasan 

Pendidikan 

Kewarganegaraan 

Penilaian Sikap 

dan mampu 

mengkontekstuali 

sasikan pokok 

bahasan PKn. 

10 % 

10 Setelah mengikuti kuliah ini 

mahasiswa dapat 

mengkontekstualisasikan 

pokok bahasan yang 

sebelumnya di pelajari pada 

pertemuan ke 6, 7 dan 

8 

• Lanjutan diskusi dari Pertemuan ke 9 

• Diskusi atau Debat terkait Fenomena 

sosial dan ada kaitannya dengan 

Pokok Bahasan Pendidikan 

Kewarganegaraan 

• Mengiterasi Pokok Bahasan pada 

pertemuan ke 6, 7 dan 8 melalui 

contoh-contoh di lapangan 

2 x 50 Menit 

Sinkronous : 

menggunakan zoom 

meeting / Google 

Meet 

Kepekaan sosial 

dan mampu 

menganalisis 

fenomena Sekitar 

dengan pisau 

analisis pokok 

bahasan 

Pendidikan 

Kewarganegaraan 

Penilaian Sikap 

dan mampu 

mengkontekstuali 

sasikan pokok 

bahasan PKn. 

10 % 

11 Setelah mengikuti kuliah ini 

mahasiswa dapat 

menjelaskan bagaimana 

dinamika historis dan 

urgensi wawasan nusantara 

sebagai konsepsi dan 

• Memahami Konsep dan Urgensi 

Wawasan Nusantara 

• Mengapa Diperlukan Wawasan 

Nusantara 

• Menggali Sumber Historis, Sosiologis 

1 x 50 Menit 

Asingkronous : 

menggunakan LMS 

LiVE Unpad. 

Ketepatan dalam 

menjelaskan 

Test Individual 

berupa Quis dan 

Penugasan 

Diskusi 

Kelompok 

5 % 





 

 
 

 pandangan kolektif 

kebangsaan Indonesia 

dalam konteks pergaulan 

dunia. 

dan Politik tentang Wawasan 

Nusantara 

• Membangun Argumen tentang 

Dinamika dan Tantangan Wawasan 

Nusantara 

• Mendeskripsikan Esensi dan Urgensi 

Wawasan Nusantara 

Video Record dari 

Subject Matter 

Expert (SME) 

   

12 Setelah mengikuti kuliah ini 

mahasiswa dapat 

menjelaskan bagaimana 

urgensi dan tantangan 

ketahanan nasional dan 

bela negara bagi Indonesia 

dalam membangun 

komitmen kolektif 

kebangsaan. 

• Menelusuri Konsep dan Urgensi 

Ketahanan Nasional dan Bela Negara. 

• Menanyakan Alasan Mengapa 

Diperlukan Ketahanan Nasional dan 

Bela Negara 

• Menggali Sumber Historis, 

Sosiologis, Filosofis dan Politik 

Tentang Ketahanan Nasional dan Bela 

Negara 

• Membangun Argumen tentang 

Dinamika dan Tantangan Ketahanan 

Nasional dan Bela Negara 

• Mendeskripsikan Esensi dan Urgensi 

Ketahanan Nasional dan Bela Negara 

1 x 50 Menit 

Asingkronous : 

menggunakan LMS 

LiVE Unpad. 

Video Record dari 

Subject Matter 

Expert (SME) 

Ketepatan dalam 

menjelaskan 

Test Individual 

berupa Quis dan 

Penugasan 

Diskusi 

Kelompok 

5 % 

13 Setelah mengikuti kuliah ini 

mahasiswa dapat 

mengkontekstualisasikan 

pokok bahasan yang 

sebelumnya di pelajari 

pada pertemuan ke 11 dan 

12. 

• Panggung Solusi Kewarganegraan 

• Diskusi atau Debat terkait Fenomena 

sosial dan ada kaitannya dengan 

Pokok Bahasan Pendidikan 

Kewarganegaraan 

• Mengiterasi Pokok Bahasan pada 

pertemuan ke 11 dan 12 melalui 

contoh-contoh di lapangan 

2 x 50 Menit 

Sinkronous : 

menggunakan zoom 

meeting / Google 

Meet 

Kepekaan sosial 

dan mampu 

menganalisis 

fenomena Sekitar 

dengan pisau 

analisis pokok 

bahasan 

Pendidikan 

Kewarganegaraan 

Penilaian Sikap 

dan mampu 

mengkontekstuali 

sasikan pokok 

bahasan PKn. 

15 % 

14 Persiapan dan Pelaksanaan Impact Pestival 



 

 

A. Quis: 

Dilaksanakan pada setiap pertemuan yang bersifat Asinkronous, yaitu pada pertemuan 2, 3, 6, 7, 8 11, 12. Sedangkan pada pertemuan 

4, 5, 9, 10 dam 13 dilaksanakan debat atau diskusi antar kelompok yang di pandu oleh Fasilitator. Jumlah soal setiap Quis berkisar antara 10 – 

15 butir soal dengan model pilihan ganda dan pilihan pernyataan BENAR atau SALAH. 

 

B. Tugas Kelompok: 

1. Perpokok Bahasan / Pertemuan 

Laporan / penugasan disesuaikan dengan pokok bahasan yang sudah dipelajari dan dikerjakan di microsoft office dalam bentuk docx dan 

selanjutnya dikirim melalui LMS LiVE Unpad dengan format pdf. penulisan tugas dengan menggunakan format kertas A4 dengan huruf 

Times New Roman dan ukuran font=12, dengan margin Top : 3 cm, Bottom = 3 cm, Left = 4 cm, Right = 3 cm. 

 

2. Akhir Perkuliahan 

Laporan dibuat dengan petunjuk sebagai berikut. 

a. penulisan tugas dengan menggunakan format kertas A4 dengan huruf Times New Roman dan ukuran font=12, dengan margin 

Top : 3 cm, Bottom = 3 cm, Left = 4 cm, Right = 3 cm. 

b. Tugas dikerjakan secara kelompok namun pengiriman tugas hanya perwakilan dari kelompok sesuai kesepakatan. dikirim melalui 

LMS LiVE Unpad dengan format pdf. 

c. Penyusunan halaman tugas disusun dengan urutan sebagai berikut: 

- Judul / cover, 

- Kata Pengantar 

- Daftar Isi, 

- Pendahuluan, 

- Pendekatan Konsep / Teori 

- Pembahasan (Kontekstualisasi Kewarganegraan) 

- Kesimpulan 

- Daftar Pustaka 

d. Minimal halaman adalah sebanyak 15 (sepuluh) lembar di luar Cover, Kata Pengantar, daftar isi, dan Daftar Pustaka 

e. Tugas dikumpulkan pada pertemuan ke 13. 

f. Pengumpulan tugas di LMS LiVE Unpad dengan format pdf. 

 



 

 
 

KOMPONEN PENILAIAN 

A. Sikap 35 % (Pemaparan pada saat Sinkronous) 

B. Penugasan, Pemecahan Masalah Dan Pelakasanaan Project 40% (Project Based Learning) 

C. Penguasaan Pengetahuan 5% Quis 1 – 5) 

D. RUBRIK DESKRIPTIF 

 

TUGAS: PENILAIAN MAKALAH 

Dimensi Tidak ada / Terbatas ( 1 ) Cukup ( 2 ) Baik ( 3 ) Sangat Baik ( 4 ) SKOR 

ORIGINALITAS 

DARI LAPORAN 

Terdapat beberapa bagian yang 

meniru hasil karya orang lain 

Tidak ada peniruan dari 

hasil karya orang lain 

namun didalam 

laporannya tidak terdapat 

argumen pribadi 

Terdapat beberapa bagian 

yang merupakan argumen 

pribadi dari penulis 

(memaknakan dengan kata- 

kata sendiri) 

Laporan terdiri atas pemaknaan 

pribadi mengenai konsep dan 

teori yang digunakan. Terlihat 

pemahaman yang 

mendalam. 

 

KEJELASAN ISI Pembaca tidak dapat 

menentukan maksud dan tujuan 

dari laporan atau laporan tidak 

menjawab persoalan yang 

diajukan 

Maksud dan tujuan dari 

laporan kurang jelas atau 

hanya sedikit yang 

berhubungan dengan 

menjawab persoalan 

yang diajukan 

Maksud dan tujuan dari 

laporan bisa terlihat dengan 

jelas dan sesuai dalam 

menjawab persoalan yang 

diajukan 

Maksud dan tujuan dari laporan 

sangat jelas dan lugas dan tepat 

dalam menjawab persoalan yang 

diajukan 

 

PENGGUNAAN 

KONSEP DAN 

TEORI YANG 

TERKAIT 

Mengabaikan konsep dan teori 

yang digunakan. 

Berlebihan dalam 

menggunakan pendapat 

pribadi penulis 

Hanya sedikit 

menggunakan konsep 

dan teori yang terkait 

namun. Melakukan 

pemaknaan pribadi 

namun keliru 

Menggunakan konsep dan 

teori yang terkait dengan 

benar. Melakukan 

pemaknaan pribadi dengan 

benar namun hanya sebatas 

mengintepretasi konsep dan 

teori 

Menggunakan konsep dan teori 

yang terkait dengan benar, 

diperluas dan dipertajam dengan 

menggunakan sumber lain. 

Melakukan pemaknaan pribadi 

tanpa kekeliruan yang berarti 

 



REASONING 

(A) IDE-IDE 

(B) DETIL 

Terlalu sederhana, tidak 

dikembangkan, samar-samar 

dalam mengungkapkan 

informasi yang mendukung, 

banyak terdapat asumsi- asumsi 

yang salah 

Terlihat ide-ide 

pendukung namun masih 

sangat luas. Ide-ide hanya 

dituliskan kembali tanpa 

diintepretasikan 

Terlihat kemampuan 

reasoning namun masih 

kurang original. Terdapat 

detil-detil informasi yang 

menunjang penggunaan 

konsep dan teori dalam 

melakukan pembahasan 

Terlihat ide-ide yang mendasar, 

logis dan jelas. Asumsi dilakukan 

namun berdasar pada logika 

berpikir. Detil informasi banyak 

dan diintepretasikan dengan baik 

 

BAHASA PAPER Bahasa menggugah pembaca 

untuk mencari tahu konsep 

lebih dalam 

Bahasa menambah 

informasi pembaca 

Bahasa deskriptif, tidak 

terlalu menambah 

pengetahuan 

Informasi dan data yang 

disampaikan menarik dan 

membingungkan 

 

 

 


